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Kata Kunci : Media Gambar Komik dan Minat membaca

Timbulnya minat membaca merupakan tujuan utama membaca bagi siswa. Dalam hal
ini, guru mengupayakan untuk mendorong dan memotivasi siswa agar mencintai
kegiatan membaca yang dilakukannya. Salah satu media pembelajaran untuk
membaca adalah media komik. Media komik merupakan media yang efektif yang
dapat menarik perhatian dan mendorong siswa untuk membaca. Dengan
menggunakan media komik juga dapat membangkitkan minat membaca siswa.
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana aktivitas guru, aktivitas
siswa dan respon siswa terhadap minat membaca dengan menggunakan media komik
pada kelas III Min 3 Aceh Besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
guru, aktivitas siswa dan untuk mengetahui respon siswa terhadap minat membaca
dengan menggunakan media komik pada kelas IIT Min 3 Aceh Besar. Penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Data hasil penelitian ini di peroleh
dengan menggunakan lembar observasi guru, lembar aktivitas siswa dan lembar
angket untuk mendapatkan nilai respon siswa terhadap minat membaca. Kemudian
data ini dianalisis dengan menggunakan rumus skor angket atau rumus persentase.
Hasil penelitian yang diperoleh adalah aktivitas guru pada siklus I diperoleh 72,5%
dan pada siklus II meningkat menjadi 93,25%. Aktivitas siswa pada siklus I diperoleh
70% dan pada siklus II meningkat menjadi 92,5%. Respon siswa terhadap minat
membaca sebelum menggunakan media komik adalah 53% dan setelah
menggunakan media komik pada siklus I diperoleh 70% dan pada siklus II respon
siswa terhadap minat membaca meningkat menjadi 92%. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media komik untuk meningkatkan
minat membaca dapat menarik hati siswa untuk lebih mencintai kegiatan membaca
dan memperoleh hasil yang meningkat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membaca merupakan salah satu aspek yang dipelajari dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Kunci atau sumber ilmu pengetahuan yang
dimiliki oleh seseorang diperoleh melalui membaca. Dengan kata lain, semua
proses belajar itu ditempuh melalui kegiatan membaca. Hal ini untuk
meningkatkan kecerdasannya dalam menjawab tantangan hidup pada masa
mendatang.' Secara umum pembelajaran membaca yang dilakukan di sekolah
harus diarahkan agar mencapai tujuan utama pembelajaran. Diantara tujuan
tersebut adalah agar siswa mampu mencintai kegiatan membaca. Oleh sebab
itu, Pembelajaran membaca harus ditekankan pada upaya mendorong dan
memotivasi siswa agar mampu mencintai kegiatan membaca yang
dilakukannya. Hal ini sangat penting mengingat membaca adalah hal yang
mendasar bagi kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, langkah awal
pembelajaran harus ditujukan agar siswa termotivasi untuk membaca sehingga

ia dapat menjadikan membaca sebagai kegiatan yang menyenangkan.

Kegiatan membaca adalah modal awal agar siswa dapat membaca

sekaligus tetap menjadi pembaca dimana pun ia berada. Oleh sebab itu, tujuan

! Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara,2008),
hlm. 1



dari pembelajaran bahasa Indonesia dapat tercapai dengan baik, seorang guru
harus mampu menciptakan media yang menarik dan disukai siswa dan seorang
guru juga harus terampil dalam menggunakan media pembelajaran. Hal ini
dilakukan untuk membangkitkan minat membaca siswa. Dengan adanya media
pembelajaran yang menarik siswa akan lebih tertarik dan berminat dalam
membaca.

Minat ialah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.” Jadi minat merupakan keinginan dan
ketertarikan yang disertai adanya perhatian dan keterlibatan siswa yang akan
menghasilkan gairah untuk membaca. Minat yang besar akan menimbulkan
usaha yang gigih. Oleh karena itu, minat mempunyai pengaruh yang besar
dalam kegiatan membaca. Karena jika gairah membaca tidak ada, maka siswa
tidak akan menjadikan membaca sebagai kegiatan yang menyenangkan. Untuk
mewujudkannya maka diperlukannya media pembelajaran yang baik.

Media pembelajaran adalah salah satu faktor utama yang dapat
mempengaruhi suatu pembelajaran, karena melalui media pesan pembelajaran
dapat disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut.  Untuk
meningkatkan minat siswa dalam membaca maka harus memperhatikan
bagaimana pesan pembelajaran tersebut dirancang agar siswa merasa tertarik

untuk membaca. Pemilihan media hendaknya memiliki kriteria yang ekonomis,

’Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,(Jakarta: Rineka
Cipta,1991), him. 182



praktis dan sederhana. Salah satu media pembelajaran tersebut adalah media
gambar komik.

Media gambar komik ialah salah satu media yang sering digunakan
dalam kehidupan sehari-hari, bahkan pada kehidupan anak-anak usia MI itu
merupakan hal yang menarik perhatian mereka dan mendorong untuk
membaca. Siswa dapat belajar banyak dalam media gambar komik yaitu belajar
membaca, dan memahami isi bacaan. Melalui bimbingan guru media gambar
komik dapat berfungsi sebagai jembatan untuk membangkitkan minat membaca
siswa.

Timbulnya rasa minat membaca adalah tujuan utama membaca. Namun,
ada beberapa faktor yang menjadikan minat membaca siswa rendah yaitu tidak
diterapkannya media pembelajaran membaca yang tepat. Hal ini menyebabkan
rata-rata siswa hanya mampu membaca secara monoton, menerapkan gaya
membaca yang sama untuk setiap bahan bacaan.’ Faktor ini menyebabkan
siswa dapat membaca, tetapi tidak suka membaca. Siswa pandai membaca,
tetapi masih menganggap membaca adalah kegiatan yang membosankan.
Dengan kata lain, siswa bisa membaca tetapi tidak cinta pada kegiatan
membaca.

Berdasarkan hasil observasi awal di MIN 3 Aceh Besar peneliti
menemukan beberapa masalah di antaranya rendahnya minat membaca siswa.

Hal ini terjadi karena siswa tidak memiliki minat membaca yang memadai.

> Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter,(Bandung:
Refika Aditama, 2012), him. 9



Akibatnya, siswa tersebut ada yang tidak mau mengikuti arahan dari guru,
disaat guru mengajak mereka untuk belajar membaca, banyak siswa yang tidak
merespon terhadap apa yang diajarkan. Siswa tidak fokus terhadap apa yang
diajarkan oleh guru. Bahkan ketika guru meminta menyelesaikan sebuah tugas
yang dikerjakan di rumah (PR) mereka sering tidak mengerjakannya. Peneliti
juga menemukan, media yang dikembangkan oleh guru kurang menumbuhkan
minat. Guru cenderung meminta siswa membaca teks yang ada pada buku
bacaan dalam proses pembelajaran. Guru meminta siswa membaca terkait
dengan materi yang sedang diajarkan guru. Hal ini dapat terlihat dari sikap
siswa yang tidak memperhatikan pelajaran dan mengerjakan tugas yang
diberikan guru, serta semangat dan antusiasme siswa pun kurang.® Dalam hal
ini, peneliti menggunakan media gambar komik untuk meningkatkan minat
membaca siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang muncul adalah
“Bagaimana Penggunaan Media Gambar Komik Untuk Meningkatkan Minat

Membaca Siswa kelas I1I Min 3 Aceh Besar”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalah di atas, maka penulis dapat
merumuskan beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain :
1. Bagaimana aktivitas guru dalam meningkatkan minat membaca melalui

penggunaan media komik pada siswa kelas III MIN 3 Aceh Besar ?

* Hasil Observasi Tanggal 5 September 2017



2. Bagaimana aktivitas siswa dalam meningkatkan minat membaca melalui
penggunaan media komik pada siswa kelas III MIN 3 Aceh Besar?
3. Bagaimana respon siswa terhadap minat membaca dengan penggunaan

media komik pada siswa kelas III MIN 3 Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalah di atas, maka penulis dapat
merumuskan beberapa tujuan penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam meningkatkan minat membaca
dengan menggunakan media komik pada siswa kelas III MIN 3 Aceh
Besar.
2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam meningkatkan minat membaca
siswa dengan menggunakan media komik pada siswa kelas III MIN 3
Aceh Besar.
3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap minat membaca dengan

menggunakan media komik pada siswa kelas III MIN 3 Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi siswa, bagi guru,

bagi sekolah dan bagi peneliti. Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut

1. Bagi siswa

a. Siswa memiliki minat membaca yang lebih tinggi



b. Siswa lebih aktif dalam kegiatan membaca

c. Siswa lebih mencintai kegiatan membaca

2. Bagi guru
a. Memberikan temuan / inovasi kepada guru dalam proses
peningkatan minat membaca siswa.
b. Sebagai bahan masukan dalam memilih media yang tepat untuk
meningkatkan minat membaca siswa,
c. Sebagai acuan untuk membantu guru yang lain dalam melakukan
tindakan jika mengalami permasalahan yang sama.
3. Bagi sekolah
Diperolehnya arsip baru bagi sekolah sebagai pengembangan media
dalam meningkatkan minat membaca siswa sehingga berdampak pada
peningkatan mutu pendidikan di sekolah.
4. Bagi peneliti
a. Untuk menambah wawasan serta pengetahuan khususnya tentang
penggunaan media komik
b. Memperoleh pengalaman langsung bagaimana cara mengajar yang

baik dengan menggunakan media komik



E. Definisi Operasional
1. Media Komik

Komik adalah media yang mempunyai sifat sederhana, jelas dan mudah
dipahami.” Komik adalah suatu bentuk seni yang menggunakan gambar-
gambar tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk
jalinan cerita. Gambar dalam hal ini menggambarkan sebuah karakter kartun
(karakter binatang, tumbuhan, ataupun sesuatu obyek benda mati). Adapun
jenis komik yang sesuai dengan perkembangan anak sekolah adalah komik-
komik yang bernilai kependidikan atau keislaman, seperti komik tentang
legenda- legenda, dan masih banyak lagi yang lainnya.

Dalam penelitian ini yang dimaksud komik adalah suatu bentuk seni
yang bisa meningkatkan minat membaca siswa melalui gambar-gambar yang
membentuk jalinan cerita

2. Minat Membaca

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktifitas, tanpa ada yang menyuruh.® Membaca adalah kegiatan membaca
membunyikan lambing bahasa tertulis.” Minat membaca dalam penelitian ini

merupakan suatu aktivitas untuk membangkitkan gairah membaca pada anak

®Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Ciputat: Ciputat Pers, 2002),
pim- 93 SSlameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,
1991). hlm. 182

” Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter, (Bandung:

Refika Aditama, 2012), hlm. 59



MI sebagai penambah ilmu pengetahuan dan juga wawasan berpikir sehingga

membentuk kerangka berpikir yang kokoh dan rapi.

F. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang relevan

dengan permasalahan pada penelitian peneliti diantaranya:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Maisarah berjudul “Penggunaan Media
Komik Dalam Pembelajaran Sains Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas V”” menunjukkan bahwa hasil belajar siswa menggunakan
media komik dinyatakan berhasil, pada siklus I diperoleh nilai rata-rata
53,48% sedangkan pada siklus II hasil tes akhir terjadi peningkatan
yang sangat baik yang mencapai ketuntasan 88,37%. Persamaan
penelitian yang dilakukan Maisarah dengan skripsi peneliti yaitu sama-
sama menggunakan media komik. Namun perbedaannya penelitian
Maisarah menfokuskan pada Peningkatan hasil belajar sedangkan
peneliti menfokuskan pada peningkatan minat membaca siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Erni Levianti berjudul “Strategi
Peningkatan Minat Baca Siswa Kelas IV SD Meulayo Aceh Besar”
judul penelitian tersebut sangat relevan dengan penelitian yang peneliti
lakukan. Fokus kajiannya tentang minat membaca. Adapun perbedaan
antara penelitian tersebut adalah menggunakan strategi sedangkan
peneliti menggunakan media komik. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa strategi tersebut dapat meningkatkan minat membaca siswa.



3. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Noer Hidayati yang berjudul
”Peningkatan Minat Baca Melalui Storytelling Anak Kelompok B TK
Al Muttagien Surabaya”. Judul tersebut sangat relevan dengan
penelitian yang peneliti lakukan. Focus kajiannya tentang minat
membaca. Adapun perbedaan antara penelitian tersebut pada media
yang digunakan, penelitian ini menggunakan media storytelling,
sementara peneliti menggunakan media komik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kegiatan storytelling yang dilakukan sudah
berjalan dengan sangat baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan
peneliti, karena mampu meningkatkan minat baca siswa tanpa
membutuhkan waktu yang terlalu lama. Adapun tingkat keberhasilan
pada siklus II menunjukkan bahwa lebih dari 50% anak memiliki nilai
tinggi sekali yaitu 8 anak (53,33%) sedangkan sisanya sebanyak 7 anak
(46,67%) ini membuktikan penelitian yang dilakukan sudah berjalan
dengan sangat baik. Tingkat keberhasilan memiliki nilai tinggi sehingga

melebihi 80%.°

® Noer Hidayati, Peningkatan Minat Baca Melalui Storytelling Anak Kelompok B TK
Al Muttagien Surabaya, Jurnal Mahasiswa. Vol.2 No.1. 2013, Diakses pada tanggal 29 Januari



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Media Pembelajaran

1. Defenisi Media Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan banyak usaha yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satunya ialah dengan mengembangkan
media pembelajaran agar menarik perhatian siswa. Media itu sendiri berasal dari
bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang berarti perantara
atau pengantar.' media dikatakan sebagai perantara atau pengantar ialah sebagai alat
bantu dalam menyampaikan materi pembelajaran agar pesan-pesan pembelajaran
dapat tersampaikan secara menyeluruh.

Menurut Gagne dan Briggs media merupakan sumber belajar yang
mengandung materi pembelajaran yang dapat merangsang siswa® yaitu merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan terlebih penting ialah merangsang minat siwa untuk
lebih bergairah dalam proses pembelajaran.

Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA)
mengemukakan media adalah suatu bentuk komunikasi baik tercetak maupun
audiovisual® yaitu yang dikemas menjadi unik yang tak lain tujuannya ialah untuk

dapat dikomunikasikan kepada siswa agar siswa memahami tentang materi

! Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan, Cet.7, (Jakarta : Raja Persada, 2003), hlm.6
? Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him.3

* Arief S. Sadiman, dkk Media Pendidikan,...hlm.7



pembelajaran. Atwi Suparman mendefinisikan media merupakan alat yang dapat
menyalurkan pesan atau informasi® artinya media merupakan alat sumber informasi
yang cepat dan mudah dipahami siswa tanpa memerlukan proses panjang yang
menghabiskan banyak waktu.

Belajar mengajar merupakan proses komunikasi yang efektif antara peserta
didik dan pendidik. Pendidik berperan sebagai penyampai pesan, sementara peserta
didik merupakan penerima pesan. Idealnya pesan yang disampaikan oleh penyampai
pesan kepada penerima pesan dapat diterima secara optimal. Kehadiran media
pembelajaran sangat membantu untuk menjaga gairah belajar siswa.’ Hal ini
bertujuan untuk membangkitkan rasa ingin tau dan minat dalam proses pembelajaran.
Proses belajar akan lebih berhasil bila berkaitan dengan minat , keinginan dan tujuan
siswa.® Keberhasilan proses pembelajaran yaitu dengan membangkitkan minat dan
keinginan belajar siswa dapat didukung dengan menggunakan media pembelajaran,

sehingga dapat tercapainya tujuan akhir dari proses pembelajaran.

Menurut AECT, media sebagai alat bantu yang menyalurkan

pesan/informasi.” yaitu sebagai penyambung lisan guru dalam penyampaian materi

* Atwi Suparman, Desain Instruksional,(Jakarta: Depdikbud Universitas Terbuka, 1991) him.
65

® Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang
Press,2009), hlm. 28

®Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),
hlm.10

7 AECT, Media Dalam Pembelajaran, (Jakarta: CV Rajawali,1980), him.8



kepada siswa. Alat bantu tersebut harus disesuaikan dengan materi dan tujuan
pembelajaran. Nana Sudjana dan Ahmad Rifai juga menyatakan bahwa media
pembelajaran merupakan alat bantu pada saat mengajar.’ vyaitu sesuatu yang
dirancang dan disediakan oleh guru untuk menyampaikan isi pembelajaran dengan
cara siswa mengamati, agar dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pengertian media di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah sebuah alat bantu yang digunakan pada proses pembelajaran
sebagai perantara penyampaian pesan informasi, agar siswa lebih fokus dan menarik
perhatian dalam belajar. Hal ini bertujuan untuk merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat siswa agar lebih bergairah dalam belajar serta memahami tentang
materi pembelajaran.

2. Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat media pembelajaran sangat besar pengaruhnya jika dimanfaatkan
secara optimal, karena kehadiran media pembelajaran dalam sebuah proses belajar
mengajar merupakan hal yang penting untuk diketahui. Menurut Nana Sudjana dan
Ahmad Rifai manfaat media pembelajaran dalam proses belajar mengajar siswa ialah’
pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat membangkitkan
minat membaca siswa, materi pembelajaran akan lebih mudah dipahami oleh siswa,
metode pelajaran akan lebih variatif sehingga dapat mengurangi kebosanan, siswa

akan lebih aktif melakukan kegiatan belajar. Hamalik mengemukakan manfaat media

¥Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,2009),
hlm. 74
Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Media Pengajaran, ... hlm. 74-76



pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan motivasi dan

rangsangan kegiatan belajar.'

sehingga mempercepat proses belajar mengajar dan
membantu siswa dalam menangkap informasi yang diberikan guru.

Dalam al Qur’an Surah An Nahl: 78 Allah swt. berfirman:

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati,
agar kamu bersyukur. (QS. An Nahl: 78)

Dari ayat di atas Allah Swt. menjelaskan tentang penciptaan manusia pertama
kali yang tidak mengetahui apapun ketika diciptakan, bagaikan kertas putih yang
tidak ternodai, kemudian Allah swt. memberikan kepada manusia potensi
pendengaran dan penglihatan yang sangat membantu terhadap proses pembelajaran.
Kedua potensi tersebut dapat dibina dan dikembangkan melalui media pembelajaran.
Potensi penglihatan dan pendengaran sangat berperan aktif dalam proses
pembelajaran karena siswa merupakan titik pusat terjadinya proses pembelajaran.
Manfaat media pembelajaran itu sendiri akan sangat berpengaruh terhadap
perkembangan potensi pendengaran dan penglihatan siswa.

Selain itu, Ulama Al azhar Abdul Halim Ibrahim menjelaskan tetang manfaat

media pembelajaran :

""Hamalik Oemar, Media Pendidikan, (Bandung: Citra Aditya Bakti,1994) hlm.15



Ol 31 (3 @ ) coss o de L W1 agbli sady o S gl (IS

Artinya: media pembelajaran membawa dan membangkitkan rasa senang dan
gembira bagi murid-murid dan memperbarui semangat mereka ... membantu
memantapkan pengetahuan pada benak para siswa serta menghidupkan pelajaran
pada saat proses pembelajaran. ' Media pembelajaran memiliki pengaruh yang besar
bagi indra dan dapat menjamin siswa paham terhadap materi yang disampaikan.

Manfaat media pembelajaran khususnya media visual merupakan inti dari
pembelajaran yang dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi terhadap materi pelajaran. '* Hal ini dapat membantu memberikan
pengaruh terhadap penguasaan materi kepada siswa. Dari berbagai sumber belajar,
guru juga merupakan salah satu diantara sumber dan media pembelajaran." Guru
merupakan media pembelajaran yang secara langsung dan kongkrit digunakan. Oleh
karena itu guru tak hanya memanfaatkan dirinya saja sebagai sumber belajar tetapi
juga memanfaatkan media yang lain. Maka guru sebagai pembawa sumber informasi
hendaknya menyadari akan pentingnya penggunaan media dalam pembelajaran.

Selain memiliki manfaat media pembelajaran juga memiliki beberapa fungsi

sebagaimana yang dikemukakan oleh Kemp & Dayton ada tiga fungsi utama media

"Abdul Halim Ibrahim, 4/ Muwajjih Alfanny Hmudarrisiy llughat Al-Arabiyah, (Cairo:
Daarul Ma’arif,1962), him.432

"2Sutirman, Media & Model-model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013),
hlm. 16

'3 Abu Ahmadi dan widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,2004), him.
105



yaitu dapat memotivasi dan membangkitkan minat siswa.'* Penyajian informasi dapat
lebih mudah dipahami siswa, dan pemberian intruksi dengan lebih mudah diikuti dan
dipatuhi oleh siswa.

Dari berbagai manfaat dan fungsi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
membangkitkan minat membaca siswa, materi pembelajaran akan lebih mudah
dipahami oleh siswa, metode pelajaran akan lebih variatif, membangkitkan motivasi
dan merangsang siswa untuk belajar dengan baik, dengan demikian media dapat
membangkitkan rasa senang dan gembira bagi siswa dan memperbarui semangat
belajar yang baru sehingga lebih berkonsentrasi pada saat berlangsungnya proses

pembelajaran.

3. Prinsip-prinsip Pemilihan Media Pembelajaran

Ada beberapa prinsip pokok yang harus diperhatikan dalam pemilihan media
pada kegiatan pembelajaran. Sudirman mengemukakan beberapa prinsip pemilihan
media pengajaran yang terbagi menjadi tiga, yaitu pertama, tujuan pemilihan, media
yang digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Media tidak digunakan sebagai alat hiburan, atau tidak semata-mata
dimanfaatkan untuk mempermudah guru menyampaikan materi.'> Akan tetapi benar-

benar membantu siswa belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

“Kemp, J.E. dan Dayton D.K, Planning dan Producing Instructional Media (Fifth Edition),
(New york : Harper & Row Publishers, 1985), him. 28
“Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), hlm. 171



Kedua, Karakteristik media pembelajaran. Setiap media mempunyai
karakteristik tertentu, baik dilihat dari segi keampuhannya, cara pembuatannya,
maupun cara penggunaannya. Karakteristik media juga dapat dilihat menurut
kemampuan membangkitkan rangsangan indera baik indera penglihatan, pendengaran
dan indera lainnya.'® Memahami karakteristik berbagai media pembelajaran
merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki guru. Karakteristik pemilihan
media harus sesuai dengan situasi belajar siswa.'’ Schingga dengan berbagai
karakteristik media memberikan kesempatan pada guru untuk menggunakan berbagai
jenis media pengajaran secara bervariasi.

Ketiga, Alternatif pilihan. Memilih pada hakikatny a adalah proses membuat
keputusan dari berbagai alternatif pilihan. Guru bisa menentukan pilihan media mana
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.'® Dalam menggunakan media
pengajaran, hendaknya guru memperhatikan sejumlah prinsip-prinsip tertentu agar
penggunaan media dapat mencapai hasil yang baik. Prisip-prinsip yang dimaksud
ialah" menentukan jenis media dengan tepat, guru memilih terlebih dahulu media
manakah yang sesuai dengan tujuan dan materi pelajaran yang diajarkan. media yang
dipilih juga harus sesuai dengan minat, kebutuhan dan kondisi siswa.”’ manakala ada

siswa yang kurang aktif dalam mendengar atau melihat tentu akan sulit menangkap

'®Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him.28
" Kemp, J.E. dan Dayton D.K, Planning dan Producing Instructional Media ,... hlm. 28

'8 Syaifuh Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), hlm. 126-127

' Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, ... hlm. 69

? Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, ...hlm. 172



materi pelajaran. Jadi, guru harus menyesuaikannya. Kemudian menempatkan atau
memperlihatkan media pada waktu, tempat dan situasi yang tepat, artinya tempat dan
situasi waktu mengajar sesuai materi dan media yang digunakan. Tentu tidak setiap
saat menggunakan media pembelajaran, tanpa kepentingan yang jelas.

Dari sejumlah prinsip diatas, dapat disimpulkan bahwa pemilihan media yang
digunakan seorang guru harus searah dengan tujuan pembelajaran. karakteristik
media harus sesuai dengan materi pembelajaran, minat, kebutuhan dan kondisi siswa
sehingga media yang dipilih ialah media yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran selaras dengan apa yang diharapkan. Terakhir alternatif pilihan yaitu

menentukan media yang tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

4. Kiteria Memilih Media Pembelajaran

Kriteria pemilihan media harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada dengan mengingat kemampuan dan
karakteristik media yang bersangkutan.

Ada empat faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media
pembelajaran.”’ Pertama adalah ketersediaan sumber setempat. Artinya, bila media
yang bersangkutan tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada, harus dibeli atau

dibuat sendiri. Seringkali suatu media dianggap tepat digunakan dikelas tetapi di

2! Arief Sadiman, dkk., Media Pendidikan Cet.11,,, hlm. 85



sekolah tidak tersedia media yang diperlukan.”® Tentu ini akan menjadi pertimbangan
bagi seorang guru. Kedua adalah apakah untuk membeli atau memproduksi sendiri
tersebut ada dana, tenaga dan fasilitasnya. Ketiga faktor yang menyangkut dengan
keluwesan dan katahanan media untuk waktu yang lama. Artinya media bisa
digunakan di mana pun dengan peralatan yang ada di sekitarnya dan kapan pun serta

Untuk dapat menggunakan media pembelajaran dalam mempertinggi kualitas
pembelajaran, maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan guru yaitu guru harus
memiliki pemahaman tentang media pembelajaran, menggunakan media
pembelajaran sebagai alat bantu mengajar, > guru harus terampil membuat media
pembelajaran sederhana untuk keperluan pembelajaran, terutama media dua dimensi
atau media grafis, dan beberapa media tiga dimensi, serta media proyeksi,”* guru
harus memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menilai keefektifan penggunaan
media dalam proses pembelajaran sehingga dengan terciptanya media diharapkan
akan tumbuh keinginan yang tinggi untuk belajar.*® Apabila dinilai penggunaan
media pembelajaran tidak dapat mempertinggi keinginan siswa dalam pembelajaran,
maka hendaknya guru tidak menggunakannya dan memilih cara lain di luar

penggunaan media pembelajaran tersebut.

> Anderson, R.H., Pemilihan dan Pengembangan Media Untuk Pembelajaran, (Jakarta:
Universitas Terbuka, 1983), him.75

#Suyanto, K.K.E., Teaching Media, (Malang: Universitas Negeri Malang,1999), hlm.43
**pupuh Fathurrohman, dan M. Sobry Sutikno, dkk, Strategi Belajar Mengajar, .. .hlm. 59

»Ali Hamzah, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2014), him. 116



Sementara itu ada beberapa penyebab guru memilih media pembelajaran
yaitu®® bertujuan untuk menjelaskan isi yang terdapat dalam media pembelajaran
tersebut, sudah terbiasa dengan penggunaan media yang dipilihnya, ingin
memberikan gambaran yang lebih jelas atau konkrit dari materi yang abstrak,”’ yakin
bahwa media pembelajaran dapat berfungsi lebih untuk mempertinggi kualitas
pembelajaran.

Adapun kriteria yang harus diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran
adalah sebagai berikut:**

Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran, artinya media pembelajaran dipilih
atas dasar tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu media
pembelajaran yang dibuat guru hendaknya mampu memberikan pengalaman yang
konkrit kepada siswa atas konsep-konsep yang abstrak tersebut.”’ Kemudahan
memperoleh media, artinya media yang digunakan dalam pembelajaran mudah
diperoleh,®® ataupun mudah dibuat oleh guru. Apapun jenis media yang digunakan
guru harus mampu menggunakan secara terampil.’’ Sebagus apapun media yang

digunakan guru, tetapi apabila tidak dioperasikan secara terampil, maka pesan yang

** H. Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, ... him.
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%’ Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta: Arruzz media,2017), him.321
?® Faturrohman dan Wuri Wuryandani, Pembelajaran PKN di Sekolah Dasar,.. hlm 47
*Arief S. Sadiman, Media Pendidikan, ....hlm.7

**Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab,...him.38
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ada di dalam media pembelajaran tidak akan sampai kepada diri siswa secara optimal.
Tersedia waktu untuk menggunakannya. Penggunaan media pembelajaran
disesuaikan dengan alokasi waktu,’* yang tersedia habis hanya untuk mempersiapkan
media pembelajaran oleh guru, sehingga penyamapaian materinya justru
dikesampingkan. Sesuai dengan taraf berpikir siswa. Tingkat perkembangan berpikir
siswa adalah salah satu hal yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media
pembelajaran. Tujuannya adalah agar makna yang terkandung dalam media
pembelajaran dapat dipahami oleh para siswa secara baik.”” sehingga membuat hasil
belajar lebih bermakna bagi berbagai taraf berpikir siswa.

Berdasarkan kriteria diatas dapat disimpulkan bahwa pemilihan media yang
tepat harus sesuai dengan tujuan pembelajaran, mampu memberikan pengalaman
yang kongkrit, mudah diperoleh, mampu dioperasikan secara terampil oleh guru,

sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia dan sesuai dengan taraf berpikir siswa.

B. Media Gambar Komik
1. Definisi Media Gambar
Media gambar memiliki banyak definisi diantaranya media merupakan suatu
alat yang bersifat menyalurkan pesan pembelajaran kepada siswa untuk memudahkan

memahami materi pelajaran.’® Sedangkan media gambar adalah media reproduksi

* Kemp, J.E. dan Dayton D.K, Planning dan Producing Instructional Media ,... him. 23
**Dale, Audiovisual Methos in Teaching, (New York: The Dryden Press,1969), him.180

3 Basyiruddin Usmam & Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: ciputat pers, 2002),
him.11



bentuk asli dalam dua dimensi. Dengan kata lain, media gambar merupakan alat
visual yang efektif.*> Karena dapat menvisualisasikan informasi menjadi konkrit dan
nyata. Informasi yang disampaikan oleh guru dapat dengan mudah dimengerti siswa
karena hasil yang diperagakan lebih mendekati kenyataan.

Dalam Al Quran surah Al Bagarah ayat 31 :
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Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"
(Qs. Al Bagarah: 31)

Dari ayat tersebut Allah mengajarkan kepada nabi Adam a.s nama-nama
benda seluruhnya yang ada dibumi, kemudian Allah memerintahkan kepada malaikat
untuk menyebutkannya, yang sebenarnya belum diketahui oleh para malaikat. Benda-
benda yang disebutkan oleh nabi Adam a.s. diperintahkan oleh Allah Swt. Tentunya
telah diberikan gambaran bentuknya oleh Allah Swt. Sehingga nabi adam a.s dapat

menyebutkan dengan benar. Rasulullah Saw. bersabda:

*Usman, M.Basyiruddin  dan  Asnawir, Media = Pembelajaran,(Jakarta:Ciputat
Pers,2002),him.47
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Artinya: “Telah menceritakan pada kami Sodaqoh bin Fadhil, telah memberikan
kabar kepadaku Yahya bin Sa’id dari Sofyan, beliau bersabda: Telah menceritakan
kepadaku bapak ku dari Mundzir dari Robi’ bin Khusein dan Abdullah R.A, Beliau
bersabda: Nabi SAW pernah membuat garis (gambar) persegi empat dan membuat
suatu garis lagi di tengah-tengah sampai keluar dari batas (persegi empat), kemudian
beliau membuat banyak garis kecil yang mengarah ke garis tengah dari sisi-sisi garis
tepi, lalu beliau bersabda: Beginilah gambaran manusia. Garis persegi empat ini
adalah ajal yang pasti bakal menimpanya, sedang garis yang keluar ini adalah angan-
angannya, dan garis-garis kecil ini adalah berbagai cobaan dan musibah yang siap
menghadangnya. Jika ia terbebas dari cobaan yang satu, pasti akan tertimpa cobaan
lainnya, jika ia terbebas dari cobaan yang satunya lagi, pasti akan tertimpa cobaan

lainnya lagi. (HR. Imam Bukhori)”*

**H.R. Imam Bukhari



Nabi SAW menjelaskan garis lurus yang terdapat di dalam gambar adalah
manusia, gambar empat persegi yang melingkarinya adalah ajalnya, satu garis lurus
yang keluar melewati gambar merupakan harapan dan angan-angannya sementara
garis-garis kecil yang ada di sekitar garis lurus dalam gambar adalah musibah yang
selalu menghadang manusia dalam kehidupannya di dunia.Hadits ini menunjukkan
betapa Rasulullah SAW seorang pendidik yang sangat memahami metode yang baik
dalam menyampaikan pengetahuan kepada manusia, beliau menjelaskan suatu
informasi melalui gambar agar lebih mudah dipahami dan diserap oleh akal dan jiwa.
Jelaslah bahwa media gambar merupakan salah satu media yang pernah digunakan
oleh Rasulullah saw. pada saat beliau menjelaskan suatu hal kepada para sahabat.
Oleh sebab itu media gambar dapat dijadikan sebagai penyampaian informasi melalui
lisan guru pada saat proses pembelajaran.

Beberapa kelebihan media gambar:®’ Bersifat konkret, artinya gambar lebih
realistis menunjukkan pokok masalah, sehingga siswa dapat melihat dengan jelas
sesuatu yang sedang dibicarakan atau didiskusikan, gambar dapat mengatasi batasan
ruang dan waktu, artinya siswa dapat melihat kembali gambar-gambar yang pernah
terjadi beberapa waktu yang lalu, = gambar dapat menjelaskan suatu masalah secara
tuntas, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat
mencegah atau membetulkan kesalahpahaman, gambar harganya murah dan gampang

didapat serta digunakan, tanpa memerlukan peralatan khusus.

37 Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan, Cet.11,... hlm.29

% Usman, M.Basyiruddin dan Asnawir, Media Pembelajaran,... hlm.48



Selain kelebihan - kelebihan tersebut, gambar mempunyai beberapa
kelemahan-kelemahan yaitu gambar hanya menekankan persepsi indera mata, gambar
benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran, dan
ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

Ada enam syarat yang perlu dipenuhi oleh gambar yang baik sehingga dapat
disajikan sebagai media pendidikan.” Autentik, artinya gambar tersebut harus jujur
melukiskan situasi seperti kalau orang melihat benda sebenarnya. Sederhana,
komposisi gambar hendaknya jelas menunjukkan poin-poin pokok dalam gambar.
Ukuran relatif, gambar dapat di buat dalam bentuk besar atau kecil sesuai yang
diinginkan. Gambar tidak hanya diam tetapi memperlihatkan aktivitas tertentu®® yang
mana akan membentuk seni yang indah dan disukai siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan media gambar merupakan suatu
alat penyalur pesan informasi dalam bentuk dua/tiga dimensi. Adapun kelebihan-
kelebihan yang dimiliki media gambar yaitu memiliki sifat konkret yaitu nyata
sehingga mudah dipahami oleh siswa, mudah di bawa dalam keadaan apapun baik
didalam ruangan maupun diluar ruangan, gambar yang kecil bisa diperbesar,
harganya murah dan mudah dijangkau.

2. Definisi Komik

Media gambar komik merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat

menarik perhatian dan minat siswa. Menurut Daryanto komik didefinisikan sebagai

Hamik Oemar, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan.
(Bandung: Kaifa, 2001), hlm. 75

“Arief S. Sadiman, Media Pendidikan, ... him.33



bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan menerapkan suatu cerita dalam
urutan yang erat hubungannya dengan gambar dan dirancang untuk memberikan

hiburan kepada pembaca.”!

Menurut Rohani komik adalah suatu kartun yang
menggambarkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dan
dirancang untuk memberi hiburan kepada pembaca.*” Dapat disimpulkan bahwa
komik adalah suatu kumpulan gambar tersusun dalam urutan tertentu terangkai dalam
bingkai-bingkai serta mengungkapkan suatu karakter dalam suatu jalinan cerita untuk
meningkatkan daya imajinasi pembaca.

Komik juga merupakan sebuah media mempunyai bentuk seni yang
menggunakan gambar- gambar tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa
sehingga membentuk jalinan cerita. Gambar yang dimaksud ialah menggambar
sebuah karakter kartun (karakter merupakan seseorang binatang, tumbuhan ataupun
sesuatu obyek benda mati). Komik mempunyai sifat sederhana, jelas dan mudah
dipahami.43 Adapun jenis komik yang sesuai dengan perkembangan anak sekolah
adalah komik-komik yang bernilai kependidikan atau keislaman, seperti komik
tentang legenda- legenda, dan masih banyak lagi yang lainnya.

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Komik

a. Kelebihan Media Komik

“'Daryanto, Media Pembelajaran, (Jogjakarta: Gava Media,2013), hlm. 127
*’Rohani, Ahmad, Media Instruksional Edukatif,(Jakarta:Rineka Cipta,1997), hlm. 57

* Usman, M.Basyiruddin dan Asnawir, Media Pembelajaran,... hlm.55



kelebihan media komik menjadi solusi untuk membantu tercapainya tujuan
suatu pembelajaran. Menurut Waluyanto komik merupakan alat yang berfungsi untuk
menyampaikan pesan pembelajaran.** Sebagai salah satu media visual media komik
memiliki kelebihan. Adapun kelebihan media pembelajaran komik yaitu dapat
menumbuhkan motivasi belajar, *> komik terdiri dari gambar-gambar yang merupakan
media yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, komik bersifat permanen,
komik dapat membangkitkan minat membaca dan mengarahkan siswa untuk disiplin
membaca khususnya untuk siswa yang tidak suka membaca.

b. Kelemahan Media komik

ada beberapa kelemahan media komik diantarnya ditinjau dari segi bahasa
kebanyakan komik menggunakan kata-kata kotor ataupun kalimat-kalimat yang
kurang dapat dipertanggung jawabkan.”® Banyak aksi-aksi yang menonjolkan
kekerasan atau tingkah laku yang tidak baik serta banyak adegan percintaan.
Sehingga kurang bagus untuk dijadikan bahan bacaan bagi siswa

4. Fungsi dan Manfaat Media Komik

Komik merupakan media komunikasi yang kuat. Tiap jenis komik memiliki
kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi agar pesan yang ingin disampaikan
dapat dipahami dengan jelas. Hamalik mengemukakan fungsi dan manfaat media

khususnya komik dapat membangkitkan keiginan dan minat yang baru,

*Heru Dwi Waluyanto, Komik sebagai Media Komunikasi Visual Pembelajaran. Nirmana
Vol. 7 No.I Januari 2005 hlm. 45-55

#Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, ...hlm. 320

46Douglas Wolk, Reading Comic: How Graphic Novels Work and What They Mean, (Unitet
Statet of Amerika: Da Capo Press, 2007), him. 129



membangkitkan motivasi dan gairah dalam belajar.*’ Manfaat penggunaan media
komik akan mempermudah siswa memahami pembelajaran karena pembelajaran
menggunakan media dapat didesain menjadi sebuah pembelajaran yang menarik,
menyenangkan.”® Sehingga siswa tidak cepat bosan dan dapat memotivasi serta
merangsang siswa untuk semangat belajar. Media komik dalam pembelajaran
sebaiknya tidak menggunakan kata-kata kotor tetapi menggunakan kata-kata yang
mengandung pesan-pesan pengetahuan. Gambar-gambar pelaku kekerasan diganti
dengan contoh-contoh perilaku bernuansa moral, adegan percintaan diganti dengan
adegan yang mengarahkan rasa cinta dan kasih sayang terhadap sesama mahluk dan
penciptanya.

5. Penggunaan Media Komik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Mengingat perlunya penggunaan media dalam proses pembelajaran, maka
untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia juga perlu menggunakan media pembelajaran.
Sebagaimana tugas seorang guru, maka dalam hal menggunakan media seharusnya
guru harus benar-benar selektif. Hal ini dimaksudkan agar media yang digunakan
mampu merubah sikap siswa dan juga dapat menumbuhkan minat membaca siswa

sehingga lebih bersemangat dalam menerima materi baru.*’

“Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 10
*®Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab,...hlm.29

4QSuryadi, Cara Efektif Memahami Perilaku Anak Usia Dini, (Jakarta: EDSA Mahkota,2007),
hlm.42



Kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia akan berhasil apabila guru
menyesuaikan media pembelajaran dengan kemampuan siswa.’® Penyesuaian tersebut
harus dirancang secara terpadu dengan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia.
Misalnya, tujuan utama pembelajaran bahasa umumnya adalah mempersiapkan siswa
untuk dapat membaca secara baik dan benar.

Ada enam langkah yang bisa ditempuh guru dalam mengajar yang
mempergunakan media komik, yaitu’' merumuskan tujuan pembelajaran dengan
memanfaatkan media komik, guru memilih media mana yang akan dimanfaatkan
guna mencapai tujuan, mempersiapkan siswa dan kelas sebelum pembelajaran
dimulai, guru harus dapat memotivasi siswa,” yaitu agar dapat menilai, menganalisis,
menghayati pelajaran dengan menggunakan media komik, pemanfaatan media komik
oleh siswa sendiri dengan mempraktekkannya atau guru langsung, aktivitas lanjutan
berupa tanya jawab, bertujuan utuk mengetahui keberhasilan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru.’® Kalau masih terdapat kekeliruan dapat dilakukan dengan
pengulangan pemutaran komik tersebut.

Tujuan penggunaan media pembelajaran adalah agar proses pembelajaran

yang sedang berlangsung dapat berjalan dengan baik. Untuk mempermudah bagi guru

*% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ... hlm.69
*'Pupuh Fathurrohman, dan M. Sobry Sutikno, dkk., Strategi Belajar Mengajar,...hlm. 72

**Iskandar Agung, Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru, (Jakarta Timur:
Bestari Buana Murni,2010), him.54

**Kunandar, Penilaian Autentik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 10



dalam menyajikan.”* Maksudnya ialah untuk mempermudah bagi siswa dalam
memahami materi yang telah disampaikan oleh guru dan mempermudah bagi guru
menyampaikan informasi materi kepada siswa. Selain itu juga untuk dapat
mendorong keinginan siswa,” yaitu mengetahui lebih banyak dan mendalam tentang
materi atau pesan yang disampaikan oleh guru. Untuk menghindarkan salah
pengertian dan salah paham antara anak didik yang satu dengan yang lain terhadap
materi atau pesan yang disampaikan oleh guru.’® Penyampaian materi melalui media
komik dapat dengan mudah dipahami oleh siswa, sehingga siswa tidak ada kesalah
pahaman terhadap materi yang disampaikan pendidik.

Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar komik

merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan minat siswa.

Diatara kelebihan yang dimilikinya ialah dapat menumbuhkan motivasi belajar dan
membangkitkan gairah pada diri siswa. Selain itu keunggulan media komik ialah

penyampaian materi melalui media komik dapat dengan mudah dipahami oleh siswa.

C. Minat Membaca
1. Pengertian Minat Membaca
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut masyarakat yang

gemar membaca. Crawley dan Mountain mengemukakan Membaca adalah suatu

>* Oemar Hamalik, Media Pendidikan, ... hlm. 15
*>Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajara Bahasa Arab, .... him. 20

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif,(Jakarta : Kencana, 2009),
hlm.234



proses visual dalam menerjemah simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan.’’
Menurut pandangan tersebut membaca sebagai proses visual merupakan proses
menerjemahkan simbol tulis ke dalam bunyi. Sebagai suatu proses berpikir, membaca
mencakup pengenalan kata, pemahaman literal, membaca kritis dan membaca kreatif.

kegiatan membaca menjadikan wawasan pengetahuan siswa akan lebih luas,
siswa dapat menyerap banyak informasi.”® Menurut Klein,dkk mengemukakan bahwa
definisi membaca. membaca merupakan suatu proses, membaca adalah strategis, dan
membaca merupakan interaktif.” Jadi membaca merupakan suatu proses artinya
informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca mempunyai peranan
dalam membentuk suatu makna. Membaca juga merupakan suatu strategis, pembaca
dapat menggunakan berbagai strategi membaca yang sesuai dengan teks dalam
rangka memahami makna ketika membaca. Membaca adalah interaktif. Keterlibatan
pembaca dengan teks tergantung pada konteks. Orang yang senang membaca suatu
teks yang bermanfaat akan menemui beberapa tujuan yang ingin dicapainya, teks
yang dibaca seseorang harus mudah dipahami sehingga terjadi interaksi antara
pembaca dan teks.

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas,

tanpa ada yang menyuruh.®” Dengan kata lain minat merupakan suatu perhatian yang

*Crawley dan Mountain, Strategies for Guiding Content Reading (Boston: Allyn and
Bacon,1995), hlm.2
**Suryadi, Cara Efektif Memahami Perilaku Anak Usia Dini, ...hlm.44

*Klein, Peterson dan Semingston, Teaching Reading in the Elementary Grades, (Boston:
Allyn dan Bacon), him 3

%Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,1991),
hlm. 182



kuat dan mendalam disertai dengan peasaan senang terhadap suatu kegiatan sehingga
mengarahkan seseorang untuk melakukan kegiatan tersebut dengan kemauan
sendiri.’" Dapat disimpulkan minat membaca adalah suatu aktifitas yang dilakukan
oleh siswa agar mampu memahami dan menikmati kegiatan membaca sehingga siswa
berkeinginan untuk membaca. minat juga merupakan suatu perhatian yang kuat dan
mendalam disertai dengan peasaan senang terhadap bahan bacaan sehingga
memperluas wawasan siswa.

2. Tujuan membaca

Kegiatan membaca memiliki tujuan diantaranya ada tiga tujuan utama
membaca yaitu agar siswa menikmati kegiatan membaca, agar siswa dapat membaca
dalam hati dengan kecepatan membaca yang fleksibel, agar siswa memperoleh
tingkat pemahaman yang cukup atas isi bacaan.®” pembelajaran membaca haruslah
ditekankan pada upaya mendukung siswa agar ia mampu menikmati kegiatan
membaca yang dilakukannya. Hal ini sangat penting mengingat kenikmatan membaca
adalah kegiatan yang menyenangkan dalam dunia pendidikan.63 Tanpa rasa nikmat
yang dirasakan siswa, pembelajaran membaca bisa saja tidak mampu mencapai tujuan
yang diharapkan. dengan demikian, langkah awal pembelajaran membaca harus

ditujukan agar anak termotivasi membaca.®* Sehingga ia dapat menjadikan membaca

*'Hurlock, Psikologi Perkembangan, (jakarta:Erlangga,1990), Edisi 5, him.160

® Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter, (Bandung: Refika
Aditama) hlm. 5-7

& Suryadi, Cara Efektif Memahami Perilaku Anak Usia Dini, ...hlm.50

*jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, ...hlm. 320



sebagai kegiatan yang menyenangkan. Berdasarkan firman Allah swt. Surah al alaq

ayat 1 yang bunyinya:

(N ek y sle oddoa -l [
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. (Qs. Al
alaq: 1)®

Dengan demikian dapat dipahami membaca merupakan kewajiban, karena
Allah swt. yang memerintahkannya. Maka kegiatan membaca merupakan dasar dari
segala ilmu yang ingin dipelajari oleh siswa. Jika siswa tidak bisa membaca tentu
untuk memahami ilmu yang lain akan sulit ia terima. Dengan membaca akan
menjadikan siswa pintar dan rajin dalam belajar. Untuk itu guru harus mendorong
minat siswa menjadi suka membaca, karena siswa akan menyadari bahwa yang
dipelajari dari gurunya akan memberi makna bagi hidupnya.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan utama membaca adalah menjadikan kegiatan
membaca sebagai aktivitas yang wajib dilakukan, dan agar siswa dapat mencintai
kegiatan membaca yang dilakukannya. Sehingga ia merasa senang di dalam hatinya
untuk membaca. tujuan utamanya agar siswa menikmati kegiatan membaca, agar
siswa dapat membaca dalam hati dengan kecepatan membaca yang fleksibel, agar
siswa memperoleh tingkat pemahaman yang cukup atas isi bacaan.

3. Meningkatkan minat membaca pada siswa

Kebanyakan anak usia MI bersifat pemilih dalam hal apapun, termasuk dalam

menentukan minat. Oleh sebab itu, minat tersebut harus diarahkan kepada kegiatan

®*Kementrian Agama RI, Al Quran Tajwid dan Terjemahan, (Sigma: Creativ Media
Corp,2010), him.597



membaca. minat adalh kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu sehingga
bergairah dan berkeinginan tinggi.®® Dengan demikian minat terkait erat dengan
kemauan. Sedangakan Membaca merupakan suatu aktivitas untuk menambah ilmu
pengetahuan dan juga wawasan berpikir.®” Kebiasaan membaca merupakan hal positif
bagi siswa yang ingin mendambakan tumbuhnya kecerdasan intelektual. Kebiasaan
membaca hendaknya diterapkan pada siswa sejak usia MI. Bagi siswa yang dari kecil
terbiasa membaca akan memiliki keterampilan, kemampuan, dan ketajaman
mencerna isi bacaan.

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa membangkitkan minat membaca pada
siswa akan menggerakkan siswa untuk membaca akan menentukan bagaimana
mereka menyerap, menyaring, mengolah dan memaknai informasi yang di baca.
Semakin sering membaca buku-buku, kemampuan berpikir siswa akan lebih matang
dan tertata, siswa akan miliki kerangka kokoh dan rapi.

4. Indikator Minat Membaca

Menurut Hidayat, indikator minat dapat berupa perasaan senang, ketertarikan,
perhatian dan keterlibatan. Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui indikator
seorang siswa memiliki minat membaca dalam penelitian ini adalah:

a. Perasaan senang
Perasaan senang adalah seseorang yang memiliki perasaan senang atau suka

dalam hal tertentu ia cenderung mengetahui hubungan antara perasaan dengan minat.

®Hasan Alwi,dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Jakarta: Balai
Pustaka,2002), him. 744

’Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta:Sinar Grafika,
2007), him.228



b. Keterlibatan
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang tentu ia akan ikut terlibat dalam
kegiatan membaca yang datang dari dorogan diri, sehingga dari dorongan tersebut
timbul rasa ingin terlibat dalam kegiatan membaca.
c. Ketertarikan
Minat bisa berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong siswa cenderung
untuk memiliki rasa ketertarikan pada orang, benda atau kegiatan itu sendiri. Seorang
siswa yag memiliki minat yang tinggi terhadap membaca akan terdapat
kecenderungan yang kuat tertarik pada apa yang akan ia baca.
d. Perhatian dalam belajar
Perhatian sangat penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, dan hal ini
akan berpengaruh pula terhadap minat membaca siswa. Adanya perhatian merupakan
konsentrasi atau aktivitas jiwa siswa terhadap kegiatan yang dilakukan dengan
mengesampingkan kegiatan yang lain. Menurut Sumadi, perhatian adalah banyak
sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu aktifitas yang dilakukan. Perhatian adalah
keaktifan peningkatan kesadaran seluruh fungsi jiwa yang diarahkan dalam
pemusatannya kepada sesuatu baik yang ada di dalam individu maupun yang ada di
luar individu. Sedangkan menurut pendapat Slameto, perhatian adalah kegiatan yang
dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang

dari lingkungannya.®® Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan

8 Safari, Mengembangkan Minat Belajar Pada Anak, (Bandung: Bumi Aksara, 2005), hlm.
41



bahwa perhatian adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada suatu objek yang

datang dari dalam dan dari luar individu.



BAB III

METODOLOGI PENELITTIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom action
research) yaitu penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat
tindakan yang diterapkan pada suatu subjek penelitian di kelas tersebut. Tindakan
menjadi salah satu model penelitan yang dilakukan pada bidang pekerjaan tertentu
dimana penelitian melakukan pekeraannya, baik di bidang pendidikan, kesehatan,
maupun pengelola sumber daya manusia. Salah satu pekerjaan utama dalam bidang
pendidikan adalah mengajar di kelas. Dengan demikian yang menjadi subjek
penelitian adalah siswa.

Berkaitan dengan pernyataan di atas, Penelitian Tindakan Kelas adalah cara
suatu kelompok orang dalam mengorganisasikan suatu kondisi sehingga dapat
mempelajari pengalaman mereka dan membuat pengalaman mereka dapat diakses
oleh orang lain." Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki karakteristik penting
yaitu problem yang diangkat dan dipecahkan melalui PTK harus selalu berasal dari
persoalan praktek pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh guru.

Menurut Kemmis dan Mc¢ Tanggart megemukakan bahwa PTK mempunyai

empat komponen yaitu, perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Keempat

! Sukardi, Metodologi Penelitian Tindakan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi

Aksara, 2009), him. 20



komponen tersebut tercantum dalam satu siklus.> Adapun penjelasan untuk masing-
masing tahap adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kemmis dan Mc Tanggart®

Perencanaan ﬂ
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
E Pengamatan <J
Perencanaan ﬂ
Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan
g Pengamatan <:D
L> ?

Tahap 1 : Perencanaan (Planning)

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana,
oleh siapa, bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian tindakan yang ideal
sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan

pihak yang mengamati proses jalannya tindakan. Istilah untuk penelitian ini adalah

2 Depdikbud, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Depdikbud, 1999), him. 2

3Suharsimi Arikunto dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, ...hlm.16



penelitian kolaborasi. Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan secara
kritis utuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Perencanaan ini dimulai dengan RPP,
sarana dan pra-sarana penelitian yang meliputi mengatur ruang kelas, penerapan
model pembelajaran dan berbagai instrument penilaian.

Tahapan penyusunan perencanaan yang dilakukan peneliti yaitu menentukan
KI dan KD, merumuskan indikator, menetapkan materi, menyusun RPP untuk setiap
siklus, menyediakan media yang sesuai dan menyusun alat evaluasi.

Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pada tahap ini peran yang akan dilakukan oleh guru atau penelitian dalam
penelitian sebagai upaya perbaikan dan meningkatkan mutu pembelajaran. Tahap ke
2 dari penelitian tindakan kelas yaitu pelaksanaan yang merupakan implementasi atau
penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas, diantaranya,
melaksanakan tes awal, melaksanakan proses pembelajaran dan melaksanakan tes
akhir.

Tahap 3 : Pengamatan (Observing)

Tahap ke 3 yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat.
Sebetulnya sedikit kurang tepat kalau pengamatan ini dipisahkan dengan pelaksanaan
tindakan karena seharusnya pengamatan dilakukan pada waktu yang sama. Adapun
hal yang dilakukan saat pengamatan adalah mengisi lembar pengamatan aktivitas
guru dan siswa selama proses tindakan dilaksanakan, mengatasi kendala-kendala
yang dihadapi guru peneliti selama proses pembelajaran berlangsung, selanjutnya
mendokumentasikan proses tindakan pembelajaran menggunakan media gambar

komik yang diterapkan.



Tahap 4 : Refleksi (Reflecting)

Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali yang sudah
dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan setelah selesai pelaksanaan
pembelajaran, serta mengevaluasi apa-apa saja yang dianggap masih kurang sehingga

dapat diperbaiki pada saat pelaksanaan pembelajaran berikutnya.

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III MIN 3 Aceh Besar yang
berjumlah sebanyak 20 orang siswa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

sejauh mana minat membaca siswa MIN 3 Aceh Besar.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 3 Aceh Besar pada hari selasa 5 september
2017. Adapun proses mengajar siswa di MIN 3 Aceh Besar berlangsung pada pagi

hari mulai pukul 08.00 sampai dengan 10.00 WIB.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam penelitian,
kerena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui

teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang



memenuhui standar data yang ditetapkan.® Untuk itu penulis menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data yaitu :

1. Observasi

Observasi adalah proses pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa.
Lembar observasi dipegang oleh 2 orang pengamat. Pengamat pertama adalah guru
kelas melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru (peneliti). Sedangkan pengamat
kedua adalah teman sejawat melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa.
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan kegiatan
belajar mengajar selama proses pembelajaran. Pengamatan ini dilakukan dengan
mengisi lembar pengamatan dengan membubuhkan tanda cek list dalam kolom yang
telah disediakan sesuai dengan skala nilai yang telah ditentukan berdasarkan hasil
pengamatan.

2. Angket

Angket merupakan alat pengumpul data berupa daftar pernyataan yang
disediakan dalam bentuk pernyataan sikap. Agar penelitian ini lebih objektif peneliti
menggunakan angket untuk mengukur minat membaca seorang siswa, dalam bentuk
nilai atau skor.

Penyusunan angket disusun menggunakan kalimat sederhana yang jelas dan
mudah dipahami siswa. Pemberian skor pada lembar angket menggunakan pilihan
jawaban yaitu SS = Sangat Setuju nilai yang diberikan 4, S = Setuju nilai yang
diberikan 3, TS = Tidak Setuju nilai yang diberikan 2, STS = Sangat Tidak Setuju

nilai yang diberikan 1. Penggunaan angket dalam pembelajaran yaitu angket

* Sugiyono, Metode Penelitian Komulatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 2004), hlm 76



diberikan kepada siswa pada akhir pembelajaran berbentuk tulisan yang diberikan
oleh guru setelah proses belajar mengajar selesai. Guru (peneliti) membacakan angket
di depan kelas siswa mendengarkan sambil mengisi pilihan jawaban yang ada di

lembar angket hingga selesai.

E. Insrumen Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian di lapangan, peneliti terlebih dahulu
menyiapkan instrument penelitian. Instrument penelitian merupakan salah satu
perangkat yang digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian.
Berikut ini uraian instrument yang digunakan oleh peneliti:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan panduan seorang guru
dalam mengajar di ruang kelas. RPP di rancang oleh guru untuk memudahkannya
dalam proses pembelajaran agar sesuai dengan kegiatan atau langkah-langkah
pembelajaran. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan siswa agar
mencapai indikator dari kompetensi dasar. Dalam RPP memuat satuan pendidikan,
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, pendekatan pembelajaran, model pembelajaran, media
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, lembar evaluasi dan LKPD.

2.a Lembar Observasi Aktivitas Guru

Lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk memperoleh data tentang

aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung. Di dalam lembar observasi



memuat kemampuan guru (peneliti) dalam mengelola pembelajaran. Secara rinci
lembar ini berisikan kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Pada kegiatan awal berisi item-item: kemampuan guru dalm mengajak siswa
berdo’a, kemampuan guru dalam melakukan apersepsi (mengaitkan materi dengan
pengalaman awal siswa dan konstektual, kemampuan guru dalam memotivasi siswa,
kemampuan guru dalam menyampaikan tujuan, model dan langkah-langkah
pembelajaran. Selanjutnya pada kegiatan inti berisi item-item: kemampuan guru
dalam menjelaskan materi, menjelaskan media pembelajaran, membagikan
kelompok, menjawab pertanyaan dari siswa, menguasai kelas, membimbing siswa
memberikan kesempatan siswa untuk mengerjakan tugas kelompok, memilih siswa
untuk mempresentasikan tugas di depan kelas, mendorong siswa untuk bertanya apa
yang belum dipahami dan membagikan lembar angket. Pada kegiatan akhir berisi
item-item kemampuan guru dalam membagikan lembar evaluasi, memberikan
penguatan terhadap materi yang telah diajarkan, menyimpulkan pembelajaran,
melakukan refleksi, memberikan pesan-pesan moral dan do’a penutup.

2.b Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi aktivitas siswa merupakan instrumen pengamatan Lembar
ini memuat kegiatan awal: siswa menjawab salam dan membaca do’a, menjawab
pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan pengalaman, siswa termotivasi dalam belajar,
mendengarkan  tujuan pembelajaran serta mendengarkan langkah-langkah
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Selanjutnya pada kegiatan inti: siswa
duduk sesuai kelompok yang telah dibagikan, siswa menjawab pertanyaan dari guru

berkaitan dengan pengalaman siswa, siswa mendengar penjelasan materi terkait



dengan media pembelajaran, siswa mengerjakan tugas kelompok, salah satu dari
anggota kelompok maju untuk mempresentasikan tugas di depan kelas, siswa
menanyakan tentang materi yang belum dipahami,dan mengisi lembar angket.
Kemudian pada tahap akhir: siswa mengerjakan tugas evaluasi guru bersama siswa
meluruskan pemahaman dan memberikan kesimpulan tentang materi, melakukan
refleksi, mendengarkan pesan-pesan moral, salam dan do’a penutup.

2. Angket

Angket dalam penelitian ini adalah bentuk pertanyaan tentang bagaimana
pendapat siswa dalam belajar dengan menggunakan media gambar komik. Angket
yang diberikan kepada siswa berupa pertanyaan untuk mengetahui sejauh mana minat
membaca siswa. Angket yang dibuat oleh peneliti beberapa pertanyaan yang
berjumlah 10 item. Tujuan angket yaitu untuk mendapatkan data hasil minat
membaca siswa. Siswa diminta memberikan tanda cek list pada kolom yang tersedia
untuk setiap pertanyaan yang diajukan. Angket tersebut diberikan kepada siswa

setelah proses kegiatan pembelajaran dilakukan.

Angket :
No. | Pernyataan ST S TS | STS
1. |saya merasa senang membaca buku dimana

pun saya berada.

2. | saya selalu bersemangat dalam membaca buku

pelajaran.

3. |saya hanya tertarik untuk membaca buku




pelajaran saja.

4. |saya lebih suka menonton televisi daripada

membaca buku.

5. | Buku media gambar komik dapat membuat

saya lebih suka mebaca.

6. | Setiap ada waktu luang saya perlu membaca

buku.

7. | Saya lebih memilih membaca buku ketika jam

istirahat

8. | Saya membaca buku ketika akan ujian saja

9. | Saya wajib membaca buku agar cerdas dan

pintar.

10. | Membaca buku membuat memiliki banyak

pengetahuan.

F. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data untuk masing-masing data dalam penelitian ini
adalah sebagai berkut:
1. Analisis Pengamatan Aktivitas Guru
Data tentang aktivitas guru diamati dengan menggunakan lembar observasi.
Lembar observasi ini disesuaikan dengan langkah kegiatan yang terdapat dalam RPP.
Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar dianalisis menggunakan rumus

persentase kemudian dideskripsikan sesuai dengan tujuan penelitian.



P=2x100%

Keterangan :

P = Persentase

F = frekuensi kegiatan yang dilakukan dan tidak dilakukan

N = Jumlah kegiatan Keseluruhan’

Hasil pengamatan aktivitas guru dianalisis dengan menggunakan rumus
persentase. persentase pengamatan aktivitas guru yaitu frekuensi setiap aspek
pengamatan yang dibagi dengan jumlah keseluruhan, setelah itu hasilnya dikali

dengan keseluruhan, setelah itu hasilnya dikali dengan 100%.

Tabel 3.2 Kategori Penelitian Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

No Nilai % Kategori Penilaian
1 80— 100 Baik Sekali
2 60 —79 Baik
3 30-59 Cukup
4 0-29 Kurang

2. Analisis Pengamatan Aktivitas Siswa
Data tentang aktivitas siswa diamati dengan menggunakan lembar observasi.

Lembar observasi ini disesuaikan dengan langkah kagiatan yang terdapat dalam RPP.

> Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000),
hlm.43



Aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dianalisis menggunakan menggunakan
rumus persentase kemudian dideskripsikan sesuai dengan tujuan penelitian.
P=—x100%

Keterangan :

P = Persentase

F = frekuensi kegiatan yang dilakukan dan tidak dilakukan

N = Jumlah kegiatan Keseluruhan®
Hasil pengamatan aktivitas siswa dianalisis dengan menggunakan rumus persentase.
persentase pengamatan aktivitas siswa yaitu frekuensi setiap aspek pengamatan yang
dibagi dengan jumlah keseluruhan, setelah itu hasilnya dikali dengan keseluruhan.

Tabel 3.3. Kategori Penelitian Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

No Nilai % Kategori Penilaian
1 80 - 100 Baik Sekali
2 60 —79 Baik
3 30-59 Cukup
4 0-29 Kurang

3. Analisis Angket Minat Membaca Siswa
Untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan minat membaca siswa kelas III
MIN 3 Aceh Besar melalui penerapan media gambar komik, Persentase minat

membaca siswa dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

® Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, ,,, hlm.43



P=§x 100 %

Keterangan :
P = Persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah responden yang disajikan sampel

100% = Bilangan tetap.’
Kemudian untuk mengetahui kategori minat belajar siswa maka menggunakan
pedoman sebagai berikut:*

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian angket

Persentase Skor Minat (%) Keterangan
86— 100 % Sangat tinggi
70 — 85 % Tinggi
41 -69 % Rendah
0-40% Sangat rendah

Hasil pengisian angket siswa dianalisis dengan menggunakan rumus persentase.
persentase yaitu frekuensi setiap aspek pengamatan yang dibagi dengan jumlah
keseluruhan, setelah itu hasilnya dikali dengan keseluruhan, setelah itu hasilnya dikali

dengan 100%.

7 Anas sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan,,,,,hlm. 196.

& Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Projeck,...,him. 134,



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

MIN 3 Aceh Besar atau dikenal dengan MIN Miruek Taman merupakan salah
satu Madrasah Ibtidaiyah (MI) negeri yang terletak di Provinsi Aceh yaitu di
JIn.Miruek Taman, Desa Miruek Taman Kec. Darussalam, Kab. Aceh Besar. Luas
tanah sekolah £2 m?. MIN 3 Aceh Besar juga merupakan salah satu madrasah yang
bernaung di bawah Kementrian Agama Republik Indonesia. Letak sekolah juga
berdekatan dengan rumah penduduk sekitar. Pada tahun 2015 sekolah ini pun
mendapat peringkat A dalam akreditasi sekolah. Pelaksanaan penelitian terhadap
penggunaan Media Gambar Komik di MIN 3 Aceh Besar terdiri dari dua siklus.
Peneliti mengadakan penelitian di kelas III/a MIN 3 Aceh Besar dimulai pada tanggal
02 sampai 05 oktober 2018. '

1. Sarana dan Prasarana

Berdasarkan data sekolah MIN 3 Aceh Besar memiliki sarana dan prasarana
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana MIN 3 Aceh Besar

No. Nama Fasilitas Jumlah Ruang
I. Ruang Kelas 15 Ruang
2. Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang

YSumber: Observasi dan Wawancara Guru Kelas Il/a MIN 3 Aceh Besar



3. Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Ruang
4. Ruang Bendahara 1 Ruang
5. Ruang Dewan Guru 1 Ruang
6. Ruang Tata Usaha 1 Ruang
7. Ruang UKS 1 Ruang
8. Ruang Perpustakaan 1 Ruang
9. Kantin 1 Ruang
10. | WC Guru 2 Ruang
11. | WC Siswa 4 Ruang
Jumlah 29 Ruang

Sumber : Dokuntasi MIN 3 Aceh Besar

tentunya menjadi penunjang untuk terlaksananya penelitian yang akan dilaksanakan
oleh peneliti di MIN 3 Aceh Besar, karena dengan adanya fasilitas yang memadai
akan sangat membantu proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Adapun
fasilitas yang tersedia di MIN 3 Aceh Besar ini mempunyai gedung permanen dengan
jumlah ruangan kelas sebanyak 15 ruangan, Tiga ruangan untuk kelas I, tiga ruangan
untuk kelas II, dua ruangan untuk kelas III, tiga ruangan untuk kelas IV, dua ruangan
untuk kelas V, dan dua ruangan untuk kelas VI. Selain itu, sekolah ini juga dilengkapi

dengan ruangan kepala sekolah, ruang waka/bimpen, ruang bendahara, ruang dewan

Dari tabel 4.1 di atas terkait dengan fasilitas sekolah MIN 3 Aceh Besar

guru, ruang tata usaha, ruang UKS, ruang perpustakaan dan kantin.




2. Keadaan Siswa

Jumlah siswa MIN 3 Aceh Besar seluruhnya adalah 451 siswa yang terdiri
dari 248 laki-laki dan 203 perempuan. Untuk lebih jelasnya rincian jumlah siswa di
MIN 3 Aceh Besar dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.2 Perincian Jumlah Murid MIN 3 Aceh Besar

Banyak Murid
Perincian Kelas Lk Pr Jumlah

I 55 39 94

II 53 41 94
I 39 40 79
v 45 39 84

A% 24 28 47
VI 8 29 61
Total 248 203 451

Sumber : Dokumentasi MIN 3 Aceh Besar

Dapat dilihat dari tabel 4.2 pada kelas III terdiri dari 2 kelas yaitu kelas II1/a
dan III/b. Pada kelas IIl/a total keseluruhan siswa adalah 40 siswa yang terdiri dari
19 laki-laki dan 21 perempuan. Sedangkan di Kelas I11/b siswa laki-laki berjumlah 20
siswa dan 19 siswa perempuan. Total keseluruhan siswa kelas III/a dan I1I/b adalah
79 siswa. Pada penelitian ini peneliti hanya meneliti di kelas III/a. Dengan jumlah
siswa yang maksimal, peneliti menggunakan media gambar komik pada saat proses
pembelajaran dilaksanakan. Adapun tabel 4.2 di atas sangat berkaitan dengan judul

penelitian. Hal ini disebabkan rendahnya minat membaca siswa baik di dalam kelas



maupun di dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu siswa merupakan titik fokus
tercapainya penelitian ini.

Adapun struktur kepemimpinan MIN 3 Aceh Besar sekarang dipimpin oleh
Bapak Iskandar, S.Ag. Wakil Kepala Madrasah, Yaitu Ibu Hayatul Badri, S.Pd.I, 23

orang pegawai tetap, 5 orang tenaga honorer dan 2 orang pegawai non PNS. Adapun

rinciannya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3 Perincian Jumlah Tenaga Administrasi dan Guru di MIN 3 Aceh

Besar
L Guru Bidang
No Nama / Studi/Guru Kelas/ Keterangan
P Penata Bagian
1. | Iskandar, S.Ag L | Agidah Akhlak Kepala Madrasah
2. | Syamsidar, S.Ag P | Alquran Hadits Pegawai Tetap
3. | Marwidah, S.Ag P | Bahasa Indonesia Pegawai Tetap
4. | Drs Syahabuddin L | Bahasa Arab Pegawai Tetap
5. | Isnawaati S.Ag P | Alquran Hadist Pegawai Tetap
6. | Ummi kalsum P | IPA Pegawai Tetap
7. | Rohani S.Ag P | Matematika Pegawai Tetap
8. | Hayatul Badri, S.Pd.I | P | Bahasa Inggris Wakil Madrasah
9. | Nurma, A.Ma P | IPS Pegawai Tetap
10. | Nurjannah, S.Pd.I P | Bahasa Indonesia Pegawai Tetap
11. | A. Karim, S.Pd L | Bahasa Arab Pegawai Tetap
12. | Mariani, S.Pd.I P | Matematika Pegawai Tetap
13. | Munzir, S.Pd.I L | PJOK Pegawai Tetap
14. | Nur Jannah P | Matematika Pegawai Tetap
15. | Rosdiana, S.Ag P | Bahasa Indonesia Pegawai Tetap
16. | Baihaqqi, M. Pd L | Matematika Pegawai Tetap
17. | Khairiani, M. Pd P | Bahasa Indonesia Pegawai Tetap
18. | Risminahanim, M. Pd | P | Bahasa Indonesia Pegawai Tetap
19. | Irwani, M. Pd P | Matematika Pegawai Tetap
20. | Syamsidar, S.Pd P | Bahasa Indonesia Pegawai Tetap
21. | Nur Azmi, S.Pd P | IPA Pegawai Tetap




22. | Evanauli, S.Pd P | IPA Pegawai Tetap
23 | Rahmawati P | Tenaga ADM Pegawai Tetap
24. | Ramli L | Matematika Pegawai Tetap
25. | Nasriah, S.Pd P | Bahasa Indonesia Pegawai Tetap
26. | Suraiya P | Bahasa Indonesia Pegawai Tetap
27. | Rusli, S.Pd P | Bahasa Indonesia Guru Honor
28. | Nurfuadi, S.Pd L | Alquran Hadist Guru Honor
29. | Zahratul Hayati, S.Pd | P | Bahasa Inggris Guru Honor
30. | Syarifah Mihridar P | Figih Guru Honor
31. | Yuliana, S.Pd P | Quran Hadits Guru Honor
32. | Faddhil, S.Pd.I L | Pesuruh Tenaga Bakti

Sumber: MIN 3 Aceh Besar Tahun 2018

Dapat dilihat dari tabel 4.3 di atas merupakan rincian nama-nama guru MIN 3
Aceh Besar. Tabel di atas sangat berkaitan dengan judul penelitian, diantaranya ada
beberapa guru yang turut membantu pada saat penelitian dilakukan. Adapun guru
kelas IIl/a yang membantu peneliti menyelesaikan penelitian ini adalah ibu

Nurjannah, S.Pd.I.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Proses belajar mengajar dengan menggunakan Media Gambar Komik
diajarkan pada Tema 3 Perubahan di Alam, Sub tema 1 Perubahan Wujud Benda,
Pembelajaran ke 1. Penelitian ini menggunakan angket yang dibagikan kepada siswa
pada kegiatan awal dan kegiatan penutup. Lembaran angket dibagikan pada kegiatan
awal pembelajaran sebanyak 10 butir pernyataan. Sedangkan lembaran angket setelah
menggunakan media gambar komik dibagikan ketika kegiatan akhir proses
pembelajaran. Hal ini dilakukan pada siklus I dan siklus II yang bertujuan untuk

mengetahui sejauh mana peningkatan minat baca siswa setelah menggunakan media



gambar komik khususnya kelas III/a MIN 3 Aceh Besar. Berikut hasil awal Skor

minat membaca siswa sebelum menggunakan Media Gambar Komik yang diisi pada

kegiatan awal pembelajaran.

Tabel 4.4 Kisi-kisi Lembar Angket Minat Membaca Siswa

No. Jumlah
No Indikator Pernyataan P
ernyataan
1. | Adanya perasaan senang terhadap membaca. 1-2 2
2. | Adanya ketertarikan terhadap membaca. 3-4 2
3. | Adanya perhatian terhadap membaca. 5-6 2
4. | Adanya keterlibatan di dalam membaca. 7-8 2
5. | Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 9-10 2
Jumlah 10

Tabel 4.5 Hasil Analisis Angket Sebelum Menggunakan Media Gambar Komik

Indik No Skor Total o, Rata-rata | Katego
ator | Peryataan | SS | S | TS | STS | Skor ® | Indikator ri

] o5 |14] 21 64 | 40

! 2 516 19| 10| %6 |53 o Rendah
3 6 | 11 | 19| 4 99 | 61

2 4 519 | 14] 12 | 8 | 54 0 Fencaly
5 1 10|20 9 83 | 51

> 6 5 11913 ] 3 106 | 66 o R
7 0 | 11|23 6 85 | 53

1 g 3 | 1314 10 8 |55 S Rendah
9 5 s BT A 92 | 57

> 10 T T e ] I gy-ndah

Rata-rata 53 Rendah

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian MIN 3 Aceh Besar

Jumlah skor ideal (skor tertinggi)
=4 x Jumlah siswa
=4x40

= 160 (SS)



l.

Item No.1

a. Sangat Setuju (SS) 0 orang :0x4=0
b. Setuju (S) 5 orang :5x3=15
c. Tidak Setuju (TS) 14 orang :14x2=28
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 21 orang 21 x1=21
Jumlah = 64
Skor Anglet = 5 et X 100%
=== x 100%
=40%
Item No.2
a. Sangat Setuju (SS) 5 orang :5x4=20
b. Setuju (S) 6 orang :6x3=18
c. Tidak Setuju (TS) 19 orang :19x2=38
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 10 orang :10x1=10
Jumlah = 86
Skor Angket = Zltem No2 x 100%

Y. Item Tertinggi [tem No.2

=2 £ 100%
160

=353%



3. Item No.3

a. Sangat Setuju (SS) 6 orang :6x4=24
b. Setuju (S) 11 orang :11x3=33
c. Tidak Setuju (TS) 19 orang :19x2=38
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 4 orang :4x1=4
Jumlah =99
Skor Angket = - oo X 100%
=2 x100%
=61%
4. Item No.4
a. Sangat Setuju (SS) 5 orang :5x4=20
b. Setuju (S) 9 orang 19%x 3 =27
c. Tidak Setuju (TS) 14 orang :14x2=28
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 12 orang 12x1 =12
Jumlah = 87
Skor Angket = - eio X 100%
== x100%
=54%

5. Item No.5



7.

a. Sangat Setuju (SS) 1 orang
b. Setuju (S) 10 orang
c. Tidak Setuju (TS) 20 orang

d. Sangat Tidak Setuju (STS) 9 orang

Skor Angket = 2 Itfj'm N_o.s
Y. Item Tertinggi Item No.5
=2 100%
160
=51%
Item No.6

a. Sangat Setuju (SS) 5 orang
b. Setuju (S) 19 orang
c. Tidak Setuju (TS) 13 orang

d. Sangat Tidak Setuju (STS) 3 orang

> Item No.6

Skor Angket = —
Y. Item Tertinggi Item No.6
=% X 100%
160
=66 %
Item No.7

a. Sangat Setuju (SS) 0 orang

1x4=4

:10x3=30

:20x2=40

:9x1=9

Jumlah = 83

x 100%

:5x4=20

:19x3=57

R x 2 226

@Fx 1 =3

Jumlah = 106

x 100%

:0x4=0



b. Setuju (S) 11 orang 11 x3=33

c. Tidak Setuju (TS) 23 orang :23x2=46
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 6 orang :6x1=6
Jumlah = 85
Skor Anglet = 5 oo X 100%
== x100%
=53%
8. Item No.8
a. Sangat Setuju (SS) 3 orang :3x4=12
b. Setuju (S) 13 orang :13x3=39
c. Tidak Setuju (TS) 14 orang :14x2=28
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 10 orang :10x1=10
Jumlah = 89
Skor Anglet = 5 e * 100%
=2 x100%
=55%
9. Item No.9
a. Sangat Setuju (SS) 5 orang :5x4=20

b. Setuju (S) 8 orang :8x3=24



c. Tidak Setuju (TS) 21 orang 21 x2=42

d. Sangat Tidak Setuju (STS) 6 orang :6x1=6

Jumlah =92
Skor Angket = e ios X 100%
== x100%
=57%
10. Item No.10
a. Sangat Setuju (SS) 1 orang :1x4=4
b. Setuju (S) 13 orang : 13x3=39
c. Tidak Setuju (TS) 14 orang :14x2=28
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 12 orang M2x4=12
Jumlah = 83
Skor Angket = ¥ Item Eelrt;::g:i(;-tleom No.10 100%
== x100%
=51%

86% — 100% = sangat tinggi
70% —85% = tinggi
41% —69% =rendah

0% —40% = sangat rendah’

*Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Projek.,,,hlm.134



Berdasarkan analisis data di atas, minat membaca awal siswa secara klasikal
sebelum menggunakan media gambar komik pada tema Perubahan di Alam dapat
dikategorikan rendah. Untuk memperjelas rata-rata persentase setiap indikator minat
membaca siswa dengan menggunakan media gambar komik pada tema Perubahan di

Alam di kelas III/a MIN 3 Aceh Besar dapat dilihat pada gambar 4.4 di bawabh ini:

70
60

e & 54 54
. 46 H Indikator 1
4 M Indikator 2
3 H Indikator 3
2 H Indikator 4
1 M Indikator 5
0

Indikator Minat Membaca Siswa

o O o

Nilai Rata-rata Indikator
o

Gambar 4.4 Grafik minat belajar siswa dengan menggunakan media gambar komik

Berdasarkan gambar 4.4 menunjukkan bahwa, nilai rata-rata indikator angket
minat membaca siswa adalah 53 tergolong ke dalam kategori rendah. Indikator 1
yaitu adanya perasaan senang terhadap membaca dengan rata-rata 46, indikator 2
adanya ketertarikan terhadap membaca dengan rata-rata 57, indikator 3 adanya
perhatian terhadap membaca dengan rata-rata 58, indikator 4 adanya keterlibatan
terhadap membaca dengan rata-rata 54, dan indikator 5 adanya hasrat dan keinginan

berhasil dengan rata-rata 54.



1. Siklus I
a. Tahap Perencanaan siklus I
Peneliti mempersiapkan segala keperluan yang dibutuhkan dalam melakukan
penelitian. Kemudian pada siklus I ini akan diajarkan pada Tema 3 Perubahan Di
Alam, Sub Tema 1 Perubahan Wujud Benda, pembelajaran ke 1. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan dengan dua siklus, dalam hal ini tahap awal yang dilakukan
peneliti adalah mempersiapkan segala keperluan yang dibutuhkan dalam melakukan
penelitian, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan instrument penilitian
diantaranya lembar observasi guru dan siswa, lembar angket sebelum dan setelah
menggunakan media gambar komik.
b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan) siklus I
Tahap pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan pada tanggal 02 oktober 2018.
Pembelajaran dilaksanakan dengan tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti
dan kegiatan akhir sesuai dengan apa yang tertulis di dalam RPP. Pada kegiatan awal,
guru memastikan semua siswa dalam keadaan siap untuk belajar. Pertama guru
mengawali dengan memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kemudian guru membagikan lembar angket yang harus diisi oleh siswa dan guru
membacakan pernyataan soal angket sesuai dengan urutannya. Guru membentuk
kelompok belajar yang terdiri dari 4-6 orang siswa.
Kemudian guru menjelaskan tentang materi perubahan wujud benda. Guru
mengarahkan siswa untuk membaca gambar komik yang ada di papan tulis secara
bergantian. Hal ini dilakukan agar timbul minat membaca siswa. Selanjutnya siswa

berdiskusi untuk mengelompokkan benda ke dalam pengelompokan berdasarkan



wujudnya dan mengisi pada lembar kerja kelompok. Selama proses diskusi
berlangsung guru bertugas sebagai fasilitator yaitu membantu siswa jika mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran guru berkeliling mengawasi kelompok saat
mereka mengerjakan tugas kelompoknya, sambil mengevaluasi proses pembelajaran
jika ada siswa yang ribut atau mengerjakan aktivitas yang tidak relevan dengan
pembelajaran, guru langsung membimbing dan mengajak siswa untuk belajar dengan
baik.

Setelah itu setiap kelompok diwakili oleh satu orang siswa untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya serta bagi kelompok lain diminta untuk
memberi tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok yang telah dilihat. Guru
memberi apresiasi (penghargaan) kepada kelompok yang terlebih dahulu dapat
menyelesaikan.

Selanjutnya siswa mengisi lembar angket yang telah disediakan. Diakhir
pembelajaran guru memberikan penjelasan mengenai penyelesaian tugas
kelompoknya serta meminta kepada siswa untuk menyimpulkan tentang apa yang
sudah dipelajari dan guru memberi penguatan terhadap kesimpulan siswa. Dalam hal
ini guru berusaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada siklus I dengan
perbaikan-perbaikan dalam hal meningkatkan minat membaca siswa.

c. Tahap observasi
1) Observasi aktivitas guru pada siklus I
Melalui pengamatan pada kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

diamati oleh guru studi Bahasa Indonesia yaitu Ibu Nurjannah, S.Pd.l. hasil



pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menggunakan media

gambar komik dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Hasil Analisis kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada

telah disediakan

siklus I
No. Aspek Yang Diamati Skor Kategori
Penilaian
A. Kegiatan Awal
1. Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam 4 Baik
Sekali
2. Guru menanyakan kabar siswa 3 Baik
3. Guru mengkondisikan siswa agar siap untuk 4 Baik
mengikuti proses pembelajaran Sekali
4. Guru mengajak siswa berdo’a 3 Baik
D. Guru mengabsen siswa 3 Baik
6. Guru melakukan apersepsi 3 Baik
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran ) Cukup
8. Guru menyampaikan langkah pembelajaran 3 Baik
B. Inti
1. Guru menyuruh siswa mengisi lembar angket yang 4 Baik
telah disediakan dengan durasi £5 menit Sekali
2. Guru mengarahkan siswa untuk mengamati benda-benda 3 Baik
di sekitar kelas
3. Guru mengarahkan siswa membaca teks Baik
percakapan gambar komik secara bergantian di 3
depan kelas dan menyebutkan benda-benda yang
ada pada teks
4. Siswa berdisikusi untuk mengelompokkan benda ke Cukup
. 2
dalam pengelompokkan berdasarkan wujudnya.
5. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok 3 Baik
didepan kelas
6. Siswa diarahkan untuk mengajukan pertanyaan 5 Baik
terkait penjelasan guru sebelumnya.
7. Siswa diminta untuk mengisi lembar angket yang 3 Baik




C. Penutup
1. Siswa menyimpulkan materi pelajaran 3 Baik
2. Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan 3 Baik
siswa
3. Guru membagikan lembar evaluasi Refleksi 3 Baik
4. Guru memberikan pesan moral yang berkaitan 3 Baik
dengan materi pembelajaran
5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak 3 Baik
siswa berdo’a
6. Guru mengucapkan salam 4 Baik
Sekali
Jumlah 64
Rata-rata 2.9
Persentase 725

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Jumlah skor perolehan

X 100%

Persentase Nilai =
Jumlah skor maksimum

=% X 100%

=72,5%
80 % - 100 % = Baik Sekali
66% -79 % = Baik
56 % -65% = Cukup
40% -55% =Kurang
30% -39% = Gagal’®
Berdasarkan hasil observasi terhadap kemampuan guru mengelola

pembelajaran dengan menggunakan media gambar komik pada tabel 4.6 di atas

*Anas Sudijono,Pengantar Statistik Pendidikan.,, hlm.43



menunjukkan bahwa nilai persentase yang diperoleh guru dalam proses pembelajaran
pada siklus I mendapatkan skor persentase 72,5%. Berdasarkan kategori penilaian
72,5% berada pada kategori baik, karena terdapat beberapa kemampuan yang perlu
ditingkatkan lagi yaitu kemampuan guru menyampaikan tujuan pembelajaran,
kemampuan guru dalam membimbing kelompok diskusi, kemampuan guru dalam
mendorong siswa untuk bertanya apa yang belum dipahami.
2. Observasi aktivitas siswa pada siklus I

Melalui pengamatan pada aktivitas siswa dalam proses pembelajaran diamati
oleh teman sejawat yaitu Nurul Fadhilah. hasil pengamatan aktivitas siswa dalam
pembelajaran dengan menggunakan media gambar komik dapat dilihat pada tabel 4.7
berikut:

Tabel 4.7 Hasil Analisis observasi aktivitas siswa pada siklus I

No. Aspek Yang Diamati Skor Kategori
Penilaian
A. Kegiatan Awal
1. Siswa menjawab salam 4 Baik
Sekali
2. Siswa menjawab tentang kabar yang diajukan guru 4 Baik
Sekali
3. siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti proses 3 Baik
pembelajaran Sekali
4. Siswa membaca berdo’a 3 Baik
5. Siswa menjawab absen kehadiran 3 Baik
6. Guru melakukan apersepsi 3 Baik
7. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 5 Cukup
disampaikan guru
8. Siswa mendengarkan langkah pembelajaran yang 3 Baik
disampaikan guru




B. Inti
1. Siswa mengisi lembar angket yang telah disediakan 3 Baik
dengan durasi £5 menit Sekali
2. Siswa diarahkan untuk mengamati benda-benda di ) Cukup
sekitar kelas
3. siswa membaca teks percakapan gambar komik Baik
secara bergantian di depan kelas dan menyebutkan 3
benda-benda yang ada pada teks
4. Siswa berdisikusi untuk mengelompokkan benda ke 5 Cukup
dalam pengelompokkan berdasarkan wujudnya.
5. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok 3 Baik
didepan kelas
7. Siswa mengajukan pertanyaan terkait penjelasan 5 Cukup
guru sebelumnya.
8. Siswa mengisi lembar angket yang telah disediakan 3 Baik
C. Penutup
1. Siswa menyimpulkan materi pelajaran ) Cukup
2. Siswa mendengarkan kesimpulan yang diberikan 3 Baik
guru
B Siswa mengerjakan lembar evaluasi ) Cukup
4. Siswa mendengarkan pesan moral yang berkaitan 3 Baik
dengan materi pembelajaran
5. Siswa membaca do’a secara bersama-sama 3 Baik
6. Siswa menjawab salam 4 Baik
Sekali
Jumlah 60
Rata-rata 2.8
Persentase 70

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Jumlah skor perolehan

X 100%

Persentase Nilai =
Jumlah skor maksimum

=% X 100%

=70%



80 % - 100 % = Baik Sekali

66% -79 % = Baik

56 % -65% = Cukup

40% -55% =Kurang

30% -39% = Gagal®

Dari tabel 4.7 di atas bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran melalui
penerapan media gambar komik pada siklus I mendapatkan skor persentase 70%.
Berdasarkan kategori penilaian persentase 70% berada pada kategori cukup. Karena
terdapat beberapa aspek yang harus ditingkatkan lagi yaitu pada saat memahami
tujuan pembelajaran, berdiskusi kelompok, mengajukan pertanyaan yang belum

dipahami, menyimpulkan pembelajaran dan mengerjakan lembar evaluasi.

3. Respon Siswa Terhadap Minat Membaca sesudah menggunakan media
komik pada siklus I
Setelah kegiatan pembelajaran pada RPP 1 berlangsung, guru memberikan
angket berisi pernyataan-pernyataan yaitu pada kegiatan akhir pembelajaran kepada
40 orang siswa yang mengikuti pembelajaran pada siklus I. Skor respon siswa
terhadap minat membaca dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.8 Kisi-kisi Lembar Angket Minat Membaca Siswa

No. Jumlah
No Indikator Pernyataan
Pernyataan
1. | Adanya perasaan senang terhadap membaca. 1-2 2
Adanya ketertarikan terhadap membaca. 3-4 2

*Anas Sudijono,Pengantar Statistik Pendidikan,,,,,hlm.43



3. | Adanya perhatian terhadap membaca. 5-6 2

4. | Adanya keterlibatan di dalam membaca. 7-8 2

5. | Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 9-10 2
Jumlah 10

Tabel 4.9 Hasil Analisis Angket Respon Siswa terhadap Minat Membaca pada
Kelas III sesudah menggunakan media gambar komik pada siklus I

Indik No Skor Total Y Rata-rata | Katego
ator | Peryataan | SS | S | TS | STS | Skor ® | Indikator ri
1 6 26 7 N 117 | 73 .
! 2 8 | 15| 16 | 1 | 110 | 68 70 Tinggl
2 8 |17 | 13| 2 111 | 69
2 4 3 (17119 1 | 102 |63 e Rendah
5 13|14 | 13| 0 120 | 75 .
3 6 Ry | 121 | 75 s Tingg
7 6 | 15| 18 | 1 106 | 66
. 8 7 118 ] 13| 2 110 | 68 8y Beifgh
9 13|15 | 10 | 2 119 | 74 o
5 10 12 | 14 | 14| 0 118 | 73 2z Wiz
Rata-rata 70 Tinggi

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian MIN 3 Aceh Besar

Dari tabel 4.9 di atas bahwa hasil respon siswa terhadap minat membaca pada kelas

IIT sesudah menggunakan media komik pada siklus I mendapatkan rata-rata 70

berada pada kategori tinggi. Rincian perolehan nilai rata-rata indikator adalah

sebagai berikut :
Jumlah skor ideal (skor tertinggi)
=4 x Jumlah siswa
=4x40

= 160 (SS)

1. Item No.1

a. Sangat Setuju (SS) 6 orang

:6x4=24



b. Setuju (S) 26 orang :26x3="78

c. Tidak Setuju (TS) 7 orang :7x2=14
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 orang 1x1=1
Jumlah =117
_ Y Item No.1
Skor Angket T Y Item Tertinggi Item No.1 x 100%
== x100%
=73%
2. Item No.2
a. Sangat Setuju (SS) 8 orang :8x4=32
b. Setuju (S) 15 orang :15x3=45
c. Tidak Setuju (TS) 16 orang 16x2=32
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 orang 1ix 1 =4
Jumlah =110
. > Item No.2
Skor Angket "~ Y Item Tertinggi Item No.2 x 100%
== x100%
= 68 %
3. Item No.3
a. Sangat Setuju (SS) 8 orang :8x4=32

b. Setuju (S) 17 orang 17x3=51



c. Tidak Setuju (TS) 13 orang :13x2=26

d. Sangat Tidak Setuju (STS) 2 orang 2x1=2
Jumlah =111
Skor Angket = - emios X 100%
== x100%
=69 %
4. Item No.4
e. Sangat Setuju (SS) 3 orang :3x4=12
f. Setuju (S) 17 orang : 17x3 =51
g. Tidak Setuju (TS) 19 orang :19x2=38
h. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 orang x14=1
Jumlah =102
Skor Angket = - oo X 100%
=== x100%
=63%
5. Item No.5
a. Sangat Setuju (SS) 13 orang :13x4=52
b. Setuju (S) 14 orang :14x3=42

c. Tidak Setuju (TS) 13 orang :13x2=26



d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang :0x1=0

Jumlah =120
Skor Anghet = & e * 100%
== x100%
=%
6. Item No.6
a. Sangat Setuju (SS) 11 orang 11 x4=44
b. Setuju (S) 20 orang :20x3 =60
c. Tidak Setuju (TS) 8 orang :8x2=16
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 orang 1x1=1
Jumlah = 121
Skor Angket = s o 100%
== x100%
=75%
7. Item No.7
a. Sangat Setuju (SS) 6 orang :6x4=24
b. Setuju (S) 15 orang :15x3=45
c. Tidak Setuju (TS) 18 orang :18x2=36

d. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 orang lx1=1



Jumlah = 106

Y Item No.7

Skor Angket = 3. Item Tertinggi Item No.7 - 100%
=== x100%
=66%
8. Item No.8
a. Sangat Setuju (SS) 7 orang :7x4=28
b. Setuju (S) 18 orang :18x3=54
c. Tidak Setuju (TS) 13 orang :13x2=26
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 2 orang 12x1=2
Jumlah =110
Skor Angket = - oo © 100%
== x100%
=68%
9. Item No.9
a. Sangat Setuju (SS) 13 orang :13x4=52
b. Setuju (S) 15 orang :15x3=45
c. Tidak Setuju (TS) 10 orang :10x2=20
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 2 orang 2x1=2

Jumlah =119



Y Item No.9

Skor Angket = S Item Tertinggi Item No.9 - 100%
== x100%
=T74%
10. Item No.10
a. Sangat Setuju (SS) 12 orang 1 12x4=48
b. Setuju (S) 14 orang :14x3=42
c. Tidak Setuju (TS) 14 orang :14x2=28
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang :0x1=0
Jumlah =118
Skor Angket = e evozo © 100%
== x100%
=73%

86% — 100% = sangat tinggi

70% —85% = tinggi

41% —69% =rendah

0% —40% = sangat rendah’

Berdasarkan analisis data di atas, rata-rata minat membaca siswa dalam
pembelajaran dengan menggunakan media gambar komik pada tema Perubahan di

Alam dapat dikategorikan tinggi. Untuk memperjelas rata-rata persentase setiap
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indikator minat membaca siswa dengan menggunakan media gambar komik di kelas

IIT MIN 3 Aceh Besar dapat dilihat pada gambar 4.8 di bawah ini:

76 75
74 73
® indi

§ 72 70 Indikator 1
%‘ 70 B Indikator 2
3
RS 68 66 67 Indikator 3
<
§ 66 H Indikator 4
) 64
I W Indiktor 5
Fﬁ 62
.<—E 60
[

Indikator Minat Membaca Siswa

Gambar 4.8 Grafik Respon Siswa Terhadap minat membaca menggunakan media komik

Berdasarkan gambar 4.8 menunjukkan bahwa, nilai rata-rata indikator angket
minat membaca siswa tergolong ke dalam kategori tinggi. Ada 2 indikator yang
tergolong rendah yaitu indikator 2 dan indikator 4. Indikator 1 yaitu adanya perasaan
senang terhadap membaca dengan rata-rata 70, indikator 2 adanya ketertarikan
terhadap membaca dengan rata-rata 66, indikator 3 adanya perhatian terhadap
membaca dengan rata-rata 75, indikator 4 adanya keterlibatan di dalam membaca
dengan rata-rata 67, dan indikator 5 adanya hasrat dan keinginan berhasil dengan
rata-rata 73.

d. Tahap Refleksi

Secara umum, penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek yang perlu

diperbaiki selama proses pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.10

berikut:



No.

Refleksi

Hasil Temuan

Tindakan Selanjutnya

1. Aktivitas Guru Belum mampu Pertemuan selanjutnya
menyampaikan tujuan diharapkan guru mampu
pembelajaran yang akan | menyampaikan tujuan
dilaksanakan pembelajaran agar siswa

dapat mengetahui dengan
jelas apa tujuan
pembelajaran yang akan
dilakukan.
Tidak mampu Pertemuan selanjutnya
mengontrol kelompok diharapkan guru mampu
diskusi secara mengontrol kelompok
keseluruhan diskusi secara menyeluruh
agar setiap kelompok
mampu mengerjakan tugas
dengan baik
Tidak mengarahkan Pertemuan selanjutnya
siswa untuk mengajukan | diharapkan guru mampu
pertanyaan tentang apa | mengarahkan siswa untuk
yang belum dipahami mengajukan pertanyaan
terhadap apa yang belum
dipahami
2. Aktivitas siswa Siswa tidak berdiskusi Pertemuan selanjutnya

dengan teman
kelompoknya dengan
baik

guru dapat membimbing
setiap kelompok agar dapat
berdiskusi dengan baik.

Siswa tidak bertanya
tentang apa yang belum
dipahami

Tahap selanjutnya guru
dapat memberikan
pertanyaan yang dapat
membangkitkan
pemahamannya terhadap
materi

Siswa tidak dapat
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari

Tahap selanjutnya guru
dapat memberikan
dorongan sehingga siswa
dapat menyimpulkan
materi yang dipelajari
dengan memberikan




reward.

Siswa tidak Tahap selanjutnya guru
mengerjakan soal angket | dapat membimbing siswa
dengan baik agar tidak ada yang

menyontek saat mengisi
lembar angket

3. Respon siswa Terdapat 26 siswa yang | Pada tahap selanjutnya
terhadap minat minat membacanya guru harus memberikan
membaca masih tergolong rendah | penekanan dan memberi

motivasi  siswa  untuk
membaca dengan media
gambar komik agar minat
membaca siswa meningkat

Pada tabel 4.10 respon siswa terhadap minat membaca melalui media gambar
komik. Ada 26 siswa yang masih rendah minat membacanya. Hal ini disebabkan
karena siswa kurang termotivasi untuk membaca, dan kurangnya antusias siswa
dalam proses pembelajaran sehingga kurang memperhatikan saat teman-teman
kelasnya membaca didepan kelas.

2. Siklus II

Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang
terdapat pada siklus I. Siklus II terdiri atas tahap perencanaan, tahap pelaksanaan,
tahap pengamatan dan refleksi

a. Tahap Perencanaan Siklus II

Selanjutnya pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 4
oktober 2018. Pada tahap perencanaan terlebih dahulu guru memperbaiki beberapa
langkah-langkah pada RPP, dan menyiapkan lembar observasi guru, LKS dan soal

angket.



b. Tahap Pelaksanaan (tindakan) Siklus II

Pembelajaran dimulai dengan salam, berdoa dan mengkondisikan siswa agar
siap untuk mengikuti proses pembelajaran, mengabsen siswa, melakukan apersepsi
dengan mengulang kembali materi yang telah diajarkan sebelumnya, dan
menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran.

Pembelajaran dilanjutkan dengan mengisi angket yang telah disediakan
dengan durasi waktu £ 5 menit. Kemudian semua siswa diarahkan untuk mengamati
benda-benda yang ada disekitar kelas, setiap siswa diarahkan membaca teks
percakapan komik yang telah dibagikan secara bergantian, guru mengarahkan siswa
membentuk kelompok  seperti yang telah ditetapkan sebelumnya. Kemudian
dilanjutkan dengan membagikan LKS kepada masing-masing kelompok dan
menyelesaikan secara berdiskusi. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas. kemudian guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan
pembelajaran, pada akhir pembelajaran siswa mengisi lembar angket setelah
menggunakan media, tujuannya untuk mengetahui peningkatan minat baca siswa
terhadap media gambar komik.

c. Tahap Pengamatan (Observasi) Siklus II

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran siklus II berlangsung.
Observasi dilakukan terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa, dan meningkatkan minat
baca siswa serta mencatat hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran

berlangsung.



1. Observasi akivitas kemampuan guru pada siklus II

Melalui pengamatan pada pengamatan kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran diamati oleh guru bahasa Indonesia yaitu ibu Nurjannah, S.Pd.I. Hasil

pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menggunakan media

gambar komik maka secara ringkas dapat disajikan pada tabel 4.11

Tabel 4.11 Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Mengajar Pada Siklus II

No. Aspek Yang Diamati Skor Kategori
Penilaian
A. Kegiatan Awal
1. . Baik
Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam 4 Sekali
2 Guru menanyakan kabar siswa 4 B .
Sekali
3. | Guru mengkondisikan siswa agar siap untuk 3 Baik
mengikuti proses pembelajaran
4. . ) s Baik
Guru mengajak siswa berdo’a 4 Sekali
5. : Baik
Guru mengabsen siswa 4 Sekali
6. . Baik
Guru melakukan apersepsi 4 Sekali
7 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 4 ]SBSILEH
8. Guru menyampaikan langkah pembelajaran 3 Baik
B. Inti
1. Guru mengarahkan siswa untuk mengamati benda- Baik
benda di sekitar kelas dan mencoba menyebutkan 4 Sekali
benda-benda sesuai dengan bentuknya sebagaimana
yang telah diamati
2. Siswa diarahkan membaca teks percakapan yang Baik
ada pada gambar komik yang telah dibagikan 4 Sekali
perindividu secara bergantian di dalam kelompok
tentang wujud benda
3. Siswa menyebutkan benda-benda yang ada pada 3 Baik
teks percakapan pada gambar komik
4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang Baik
4 .
pengelompokan benda Sekali




5. Siswa diarahkan untuk mengajukan pertanyaan 3 Baik
terkait penjelasan guru sebelumnya.
6. Siswa berdiskusi untuk mengelompokkan benda ke 4 Baik
dalam pengelompokan berdasarkan wujudnya Sekali
7. Setelah melengkapi wujud benda ke dalam Baik
kelompoknya, siswa menuliskan benda-benda yang 4 Sekali
dikelompokkan tersebut ke dalam tabel yang telah
disediakan
8. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok 4 Baik
didepan kelas secara bergantian Sekali
% Siswa mengisi lembar angket yang telah disediakan 4 ]s::llil;li
C. Penutup
1. Siswa menyimpulkan materi pelajaran 3 Baik
2. Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan 4 Baik
siswa Sekali
3. Guru membagikan lembar evaluasi Refleksi 4 Baik
Sekali
4. Guru memberikan pesan moral yang berkaitan 3 Baik
dengan materi pembelajaran
5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak 4 Baik
siswa berdo’a Sekali
6. Guru mengucapkan salam 4 Baik
Sekali
Jumlah 36
Rata-rata 3,73
Persentase 93,25

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar

Jumlah skor perolehan

X 100%

Persentase Nilai =
Jumlah skor maksimum

=3'T73>< 100%

=93,25%



80 % - 100 % = Baik Sekali

66% -79 % = Baik

56 % -65% = Cukup

40% -55% = Kurang

30% -39% = Gagal®

Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktivitas

guru, jumlah skor nilai keseluruhan yang mencakup kegiatan awal, kegiatan inti dan

kegiatan akhir diperoleh 86. Dengan demikian nilai rata-rata adalah P = 3'42 X

100% = 93,25%. Berarti taraf keberhasilan aktifitas siswa berdasarkan observasi
pengamat termasuk ke dalam kategori sangat baik.

2. Observasi aktivitas siswa pada siklus II

Melalui pengamatan pada aktivitas siswa dalam proses pembelajaran diamati
oleh teman sejawat yaitu Nurul Fadhilah. hasil pengamatan aktivitas siswa pada tema
perubahan di alam, sub tema perubahan wujud benda dengan menggunakan media
gambar komik dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12 Hasil Analisis observasi aktivitas siswa pada siklus I1

No. Aspek Yang Diamati Skor Kategori
Penilaian

A. Kegiatan Awal

1. Siswa menjawab salam 4 Baik
Sekali

2. Siswa menjawab tentang kabar yang diajukan guru 4 Baik
sekali

3. siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti proses 4 Baik
pembelajaran Sekali

®Anas Sudijono,Pengantar Statistik Pendidikan.,, hlm.43



Siswa membaca berdo’a Baik
Siswa menjawab absen kehadiran Baik
Guru melakukan apersepsi Baik
sekali
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang Baik
disampaikan guru sekali
Siswa mendengarkan langkah pembelajaran yang Baik
disampaikan guru
Inti
Siswa mengamati benda-benda disekitar kelas dan Baik
mencoba menyebutkan benda-benda sesuai dengan Sekali
bentuknya sebagaimana yang telah diamati
Siswa membaca teks percakapan yang ada pada Baik
gambar komik yang telah dibagikan perindividu sekali
secara bergantian di dalam kelompok tentang
wujud benda
Siswa menyebutkan benda-benda yang ada pada Baik
teks percakapan gambar komik sekali
Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang Baik
pengelompokan benda
Siswa bertanya tentang materi yang belum Baik
dipahami dari teks percakapan sekali
Siswa berdisikusi untuk mengelompokkan benda ke Baik
dalam pengelompokkan berdasarkan wujudnya. sekali
Siswa menuliskan benda-benda yang Baik
dikelompokkan tersebut ke dalam tabel yang telah
disediakan
Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok Baik
didepan kelas sekali
Siswa mengisi lembar angket yang telah disediakan Baik
sekali
Penutup
Siswa menyimpulkan materi pelajaran Baik
sekali
Siswa mendengarkan kesimpulan yang diberikan Baik
guru sekali
Siswa mengerjakan lembar evaluasi Baik
sekali
Siswa mendengarkan pesan moral yang berkaitan Baik
dengan materi pembelajaran
Siswa membaca do’a secara bersama-sama Baik
Siswa menjawab salam Baik




| Sekali
Jumlah 86
Rata-rata 3,7
Persentase 92,5

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar

Jumlah skor perolehan

Persentase Nilai = _ X 100%
Jumlah skor maksimum

=% X 100%

= 9%
80 % - 100 % = Baik Sekali
66% -79 % = Baik
56 % -65% = Cukup
40% -55% = Kurang

30% -39% = Gagal’

Berdasarkan data observasi yang dilakukan pengamat terhadap aktivitas
siswa, jumlah skor nilai secara keseluruhan yang mencakup kegiatan awal, kegiatan
inti dan kegiatan akhir diperoleh 89. Dengan demikian nilai rata-rata adalah P =

3,7 ) b ) ; )
- = 92,5 % berarti taraf keberhasilan aktifitas siswa berdasarkan observasi

pengamat termasuk ke dalam kategori sangat baik.
3. Respon Siswa Terhadap Minat membaca pada siklus IT
Setelah kegiatan pembelajaran pada RPP 1 berlangsung guru membagikan

lembar angket setiap siswa untuk mengetahui minat membaca siswa yang diterapkan

’ Anas Sudijono,Pengantar Statistik Pendidikan.,, hlm.43



melalui media gambar komik. Skor hasil minat membaca siswa dapat dilihat pada
tabel 4.13 berikut:

Tabel 4.13 Kisi-kisi Lembar Angket Minat Membaca Siswa

No. Jumlah
No Indikator Pernyataan P
ernyataan
1. | Adanya perasaan senang terhadap membaca. 1-2 2
2. | Adanya ketertarikan terhadap membaca. 3-4 2
3. | Adanya perhatian terhadap membaca. 5-6 2
4. | Adanya keterlibatan di dalam membaca. 7-8 2
5. | Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 9-10 2
Jumlah 10

Tabel 4.14 Hasil AnalisisAngket Respon siswa terhadap Minat Membaca pada
Kelas III sesudah menggunakan media gambar komik pada siklus II

Indik No Skor Total Y Rata-rata | Katego
ator | Peryataan | SS | S | TS | STS | Skor ® | Indikator ri

1 1 23 (| [mm=() 0 143 89 90 Sgnggt
2 26 | 14 | 0 0 146 | 91 tinggi

5 3 24 | 15 1 0 143 89 9 Sangat
4 32 | 8 0 0 152 | 95 tinggi

3 5 33 i/ 0 0 153 95 93 Sangat
6 36 Z 2 0 146 | 91 tinggi

4 7 35S 0 0 155 96 95 Sangat
8 33 |t 2 0 151 94 tinggi

5 9 32 | 8 0 0 152 | 95 93 Sangat
10 30 W H 0 147 | 91 tinggi

Rata-rata 92 Sflnga.t

tinggi

Sumber : Hasil Olah Data Penelitian MIN 3 Aceh Besar

Dari tabel 4.14 di atas bahwa hasil respon siswa terhadap minat membaca pada kelas
IIT sesudah menggunakan media komik pada siklus II mendapatkan rata-rata 92
berada pada kategori sangat tinggi. Rincian perolehan nilai rata-rata indikator adalah

sebagai berikut :



Jumlah skor ideal (skor tertinggi)
=4 x Jumlah siswa
=4x40

=160 (SS)

. Item No.1

a. Sangat Setuju (SS) 23 orang
b. Setuju (S) 17 orang
c. Tidak Setuju (TS) 0 orang

d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang

Y Item No.1

Skor Angket = Y. Item Tertinggi Item No.1
. % x 100%
= 89 %
. Item No.2

a. Sangat Setuju (SS) 26 orang
b. Setuju (S) 14 orang
c. Tidak Setuju (TS) 0 orang

d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang

Skor Angket = Y Item No.2

Y, Item Tertinggi [tem No.2

:23x4=92
:17x3 =51
:0x2=0
:0x1=0
Jumlah = 143
x 100%
:26x4 =104
:14x3=42
:0x2=0
:0x1=0
Jumlah = 146
x 100%



_ 146

=T X 100%
=91 %
3. Item No.3
a. Sangat Setuju (SS) 24 orang :24x4=96
b. Setuju (S) 15 orang :15x3=45
c. Tidak Setuju (TS) 1 orang 1x2=2
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang :0x1=0
Jumlah = 143
Skor Angket = - oo 100
== x100
= 89 %
4. Item No.4
a. Sangat Setuju (SS) 32 orang :32x4=128
b. Setuju (S) 8 orang :8x3=24
c. Tidak Setuju (TS) 0 orang :0x2=0
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang :0x1 =0
Jumlah = 152
Skor Angket = 2 Item No 4 x 100%

>, Item Tertinggi [tem No.4

=132 1 100%

160



=95%

5. Item No.5
a. Sangat Setuju (SS) 33 orang :33x4=132
b. Setuju (S) 7 orang :7x3=21
c. Tidak Setuju (TS) 0 orang :0x2=0
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang :0x1=0
Jumlah =153
Skor Anghet = 5 ramas * 100%
== x100%
=95%
6. Item No.6
a. Sangat Setuju (SS) 36 orang :36x4=136
b. Setuju (S) 2 orang :2x3=6
c. Tidak Setuju (TS) 2 orang :2x2=4
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang :0x1=0
Jumlah = 146
Skor Angket = i x 100%

>, Item Tertinggi Item No.6

_ 146

=— x100%
160

=91 %



7. Item No.7

a. Sangat Setuju (SS) 35 orang :35x4=140
b. Setuju (S) 5 orang :5x3=15
c. Tidak Setuju (TS) 0 orang :0x2=0
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang :0x1=0
Jumlah = 155
JrOTanCkets Y, Item ?elrttj:lnggioll:em No7 —
== x100%
=96%
8. Item No.8
a. Sangat Setuju (SS) 33 orang :33x4=132
b. Setuju (S) 5 orang :5x3=15
c. Tidak Setuju (TS) 2 orang :2x2=4
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang :0x1=0
Jumlah =151
Skor Angket = s oo X 100%
=20 X 100%

160

= 94%



9. Item No.9

a. Sangat Setuju (SS) 32 orang :32x4=128
b. Setuju (S) 8 orang :8x3=24
c. Tidak Setuju (TS) 0 orang :0x2=0
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang :0x1=0
Jumlah =152
Skor Angket = - ivos X 100%
== x100%
=95%
10. Item No.10
a. Sangat Setuju (SS) 30 orang :30x4=120
b. Setuju (S) 7 orang 17x 3 =21
c. Tidak Setuju (TS) 3 orang :3x2=6
d. Sangat Tidak Setuju (STS) 0 orang :0x1=0
Jumlah = 147
Skor Angket = ¥ Item E;:;::g::;f:m No.10 100%
== x100%
=91%

86% — 100% = sangat tinggi

70% —85% = tinggi



41% —69% =rendah

0% —40% = sangat rendah®

Berdasarkan analisis data di atas, minat membaca siswa secara klasikal
sesudah menggunakan media gambar komik pada siklus II pada tema Perubahan di
Alam memperoleh rata-rata 92 % dapat dikategorikan Sangat tinggi. Ditemukan
bahwa hasil minat membaca siswa pada siklus II sudah mulai meningkat sangat baik
dari guru maupun siswa. Untuk memperjelas rata-rata persentase setiap indikator
minat membaca siswa dengan menggunakan media gambar komik pada tema
Perubahan di Alam di kelas III/a MIN 3 Aceh Besar dapat dilihat pada gambar 4.13

di bawah ini:

96 95

95
S o4
E 93 93 W Indikator 1
= 93
'8 92 Indikator 2
: 92
= M indikator 3
; 91 20
= 90 M indikator 4
o'
5 89 W indikator 5
> 88

87

Indikator Minat Membaca Siswa

Gambar 4.1 Grafik minat belajar siswa dengan menggunakan media gambar komik

8Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Projek.,,,hlm.134



Berdasarkan gambar 4.13 menunjukkan bahwa, nilai rata-rata indikator angket
minat membaca siswa adalah 53 tergolong ke dalam kategori rendah. Indikator 1
yaitu adanya perasaan senang terhadap membaca dengan rata-rata 90, indikator 2
adanya ketertarikan terhadap membaca dengan rata-rata 92, indikator 3 adanya
perhatian terhadap membaca dengan rata-rata 93, indikator 4 adanya keterlibatan
terhadap membaca dengan rata-rata 95, dan indikator 5 adanya hasrat dan keinginan
berhasil dengan rata-rata 93.

d. Tahap Refleksi

Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus II berlangsung, aktivitas guru
sudah baik, begitu juga dengan minat membaca siswa sudah lebih meningkat dan
secara keseluruhan sudah memenuhi kriteria ketuntasan. Pada siklus II ini guru telah
mampu mengelola kelas dengan baik sehingga tercipta suasana kelas yang kondusif.
Hasil minat membaca siswa juga meningkat dibandingkan siklus sebelumnya,
aktivitas pada siklus II ini juga tidak terdapat hambatan. Dengan demikian siklus bisa

dihentikan.

C. Analisis Hasil Penelitian
Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan peneliti, maka
pada poin ini peneliti akan membahas hasil penelitian sebagai berikut:
1. Observasi Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa
Observasi adalah proses pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa. Pada
observasi yang telah dilakukan oleh peneliti. Hasil pengamatan aktivitas guru dalam

mengelola pembelajaran pada siklus I memperoleh skor persentase 72,5% berada



pada kategori baik. Ada beberapa kemampuan yang belum maksimal dilakukan yaitu
kemampuan guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kemampuan guru dalam
membimbing kelompok diskusi, kemampuan guru dalam mendorong siswa untuk
bertanya apa yang belum dipahami. Pada siklus II jumlah skor keseluruhan yang
mencakup kegiatan awal, inti dan penutup diperoleh 86 dengan persentase 93,25%

Hasil observasi pengamatan aktivitas siswa terhadap penggunaan media
gambar komik pada siklus I mendapatkan skor 70%. Hal ini disebabkan adanya
beberapa aspek yang harus ditingkatkan lagi, terutama saat berdiskusi kelompok.
Selanjutnya hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II jumlah skor nilai yang
diperoleh 89 dengan skor persentase 92,5%.

2. Respon Siswa Terhadap Minat Membaca

Menurut Slameto, Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh.” Berdasarkan hasil analisis
data menunjukkan bahwa penggunaan media gambar komik mampu meningkatkan
minat membaca siswa kelas IT1l/a MIN 3 Aceh Besar. Hal ini dapat dilihat pada tabel
4.5 sebelum peneliti menggunakan media gambar komik hasil minat baca yang
diperoleh secara keseluruhan tergolong rendah dengan perolehan rata-rata 53.
Selanjutnya pada siklus I hasil minat membaca dapat dilihat pada tabel 4.9 setelah
pembelajaran berlangsung dan diterapkannya media gambar komik minat membaca
siswa mengalami peningkatan dengan perolehan rata-rata 70. dimana rata-rata minat

membaca siswa dengan menggunakan media komik pada tema perubahan di alam

® Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengarui..., hlm. 180.



dapat dikategorikan tinggi, kecuali indikator kedua dan keempat yang tergolong
rendah. Keadaan ini disebabkan siswa yang kurang aktif sehingga kurang dalam
memperhatikan teman-teman kelompoknya dalam membaca.

Selanjutnya pada siklus II hasil skor minat membaca siswa pada tabel 4.14
semua Indikator mengalami peningkatan. Indikator tertinggi pertama terdapat pada
indikator 4 yaitu adanya keterlibatan di dalam membaca dengan rata-rata 95, keadaan
ini disebabkan karena guru memberikan media gambar komik kepada individu siswa
serta memberi apresiasi berbentuk hadiah kepada kelompok yang aktif dan
menggunakan waktu istirahatnya untuk membaca. Kemudian siswa juga dibagikan ke
dalam kelompok, dibagikan LKPD, lembar evaluasi siswa dan setiap kelompok
diminta untuk maju kedepan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, dengan
keadaan ini membuat siswa terlibat aktif dalam proses belajar mengajar.

Indikator tertinggi kedua terdapat pada indikator 3 dan 5, yaitu adanya
perhatian terhadap membaca dan adanya hasrat dan keinginan berhasil dengan rata-
rata 93, keadaan ini disebabkan karena media yang digunakan dalam pembelajaran
ialah media yang bergambar dan memiliki warna yang unik dilengkapi percakapan.
Dengan media komik ini membangkitkan perhatian siswa untuk membaca secara
bergantian di depan kelas. Indikator 5 yaitu adanya hasrat dan keinginan berhasil
dengan rata-rata 93, keadaan ini disebabkan adanya rasa ingin tau siswa pada materi
yang diajarkan dan media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga
menimbulkan keinginan siswa untuk membaca dan menyebabkan siswa semakin
tertarik untuk menyelesaikan tugas kelompoknya dengan cepat dan siswa semakin

besar keinginannya untuk berhasil dan memanfaatkan waktunya untuk membaca.



Indikator tertinggi ketiga terdapat pada indikator 2 yaitu adanya ketertarikan
terhadap membaca dengan rata-rata 92, keadaan ini disebabkan oleh siswa yang yang
terlihat dari keaktifan dan bersemangat dalam mengikuti proses belajar mengajar
sehingga sangat memperhatikan guru dalam menyampaikan materi. Indikator
tertinggi keempat terdapat pada indikator 1 yaitu adanya perasaan senang terhadap
membaca dengan rata-rata 90. Keadaan ini terlihat dari jawaban siswa saat guru
menanyakan apakah anak-anak ibu senang membaca dengan media gambar komik
dan semua siswa menjawab iya dengan bersemangat. Dari jumlah keseluruhan rata-
rata perindikator minat membaca siswa dengan menggunakan media gambar komik
pada tema Perubahan di alam tergolong ke dalam kategori sangat tinggi dengan rata-

rata yaitu 92.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang dilakukan dikelas III MIN 3

Aceh Besar dengan subjek penelitian adalah siswa kelas III/a sebanyak 40 siswa,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Aktifitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan penerapan media
gambar komik pada tema Perubahan di Alam, sub tema Perubahan wujud
benda pada siklus I dengan persentase 72,5% dan meningkat pada siklus II
yaitu dengan persentase 93,25%

Aktivitas siswa dengan penerapan media gambar komik pada tema
Perubahan di Alam, sub tema Perubahan wujud benda pada siklus I
dengan persentase 70% ,dan meningkat pada siklus Il dengan persentase
yaitu 92,5%

Hasil minat membaca siswa kelas IlI/a MIN 3 Aceh Besar dengan
menggunakan media gambar komik mengalami peningkatan. Sebelum
menggunakan media gambar komik minat membaca awal siswa 53% dan
setelah menggunakan media gambar komik pada siklus pertama

meningkat menjadi 70%,dan pada siklus kedua meningkat menjadi 92%.



B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dalam upaya meningkatkan mutu

pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Guru diharapkan agar dapat menggunakan berbagai media pembelajaran
sesuai dengan pembelajaran Bahasa Indonesia, sehingga minat membaca
siswa semakin meningkat.

Jika menggunakan media gambar komik, guru harus mampu membuat
perencanaan dengan baik dan pengelolaan waktu yang tepat.

Diharapkan kesadaran setiap guru Bahasa Indonesia agar lebih
menekankan siswa untuk membaca setiap harinya, hal ini untuk
membangkitkan minat membaca siswa.

Diharapkan kepada pembaca atau guru agar penelitian ini menjadi bahan
masukan dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia dimasa yang akan datang
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS I

Satuan Pendidikan : MIN 3 ACEH BESAR

Kelas / Semester : 111/ 3 (Tiga)

Tema : 3 (Perubahan di Alam)

Sub Tema : 1 ( Perubahan Wujud Benda)
Pembelajaran ke 1

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (2 x 35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpai di rumah, di sekolah, dan tempat
bermain.

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya uang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.



B. KOMPETENSI DASAR (KD)

Bahasa Indonesia

3.1 Menggali informasi dari teks laporan informative hasil observasi tentang
perubahan wujud benda, sumber energi, perubahan energi, energi alternatif,
perubahan iklim dan cuaca, rupa bumi dan perubahannya, serta alam semesta dengan
bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi

dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu pemahaman.

4.1 Mengamati dan mengolah isi teks laporan informatif hasil observasi tentang
perubahan wujud benda, sumber energi, perubahan energi, energi alternatif,
perubahan iklim dan cuaca, rupa bumi dan perubahannya, serta alam semesta secara
mandiri dalam bahasa Indonesia dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku
anak beriman dan berakhlak mulia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata

bahasa daerah untuk membantu penyajian.

Indikator
3.1.1 Mengidentifikasi wujud benda berdasarkan teks percakapan pada gambar komik
3.1.2 Mengelompokkan benda sesuai dengan wujudnya

4.1.1 Menceritakan kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan sifat wujud benda

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menyebutkan wujud benda berdasarkan teks pada gambar
2. Siswa mampu mengelompokkan benda sesuai dengan wujudnya
3. Siswa mampu menceritakan kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan sifat

wujud benda



. Materi Pembelajaran

Terlampir

. Model, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran

Model : Picture and Picture

Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Penugasan dan Diskusi
Pendekatan  : Saintifik

. Media dan Alat Pembelajaran

Media :

1. Gambar Komik tentang wujud benda

2. Teks bacaan tentang perubahan wujud benda
Alat

1.Spidol, papan tulis, gunting dan double tip

. Sumber Belajar

1. Buku Tematik Guru, Dwi Tyas Utami, (2013) Tematik Terpadu, Jakarta:
Gelora Aksara Pratama

2. Buku Tematik Siswa, Mohammad Nuh, (2013), Tema 3 Perubahan di Alam
Sub Tema 1 Perubahan Wujud Benda, Pembelajaran 1, hlm. 2-15, penerbit
Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, Jakarta

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Kegiatan Waktu
Kegiatan awal 1. Guru memasuki kelas dengan mengucapkan 5 menit
salam

2. Guru menanyakan kabar siswa
3. Guru mengkondisikan siswa agar siap untuk

mengikuti proses pembelajaran




. Guru mengajak siswa berdo’a
. Guru mengabsen siswa
. Guru melakukan apersepsi

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

0 9 O Dn K~

. Guru menyampaikan langkah pembelajaran

Kegiatan inti

1. Guru menyuruh siswa mengisi lembar angket
yang disediakan dengan durasi +5 menit

2. Guru mengarahkan siswa untuk mengamati benda-
benda di sekitar kelas

3. Guru mengarahkan siswa membaca teks
percakapan gambar komik secara bergantian di
depan kelas dan menyebutkan benda-benda
yang ada pada teks

4. Siswa berdisikusi untuk mengelompokkan
benda ke dalam pengelompokkan berdasarkan
wujudnya.

5. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok
didepan kelas

6. Siswa diarahkan untuk mengajukan pertanyaan
terkait penjelasan guru sebelumnya.

7. Siswa diminta untuk mengisi lembar angket

yang telah disediakan

20 menit

Kegiatan
penutup

1. Siswa menyimpulkan materi pelajaran

2. Guru memberikan penguatan terhadap
kesimpulan siswa

3. Guru membagikan lembar evaluasi

4. Refleksi

5. Guru memberikan pesan moral yang berkaitan

5 menit




dengan materi pembelajaran
6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan
mengajak siswa berdo’a

7. Guru mengucapkan salam

I. Lampiran Penilaian
1. Teknik Penilaian
a) Sikap
b) Keterampilan :

c) Pengetahuan

2. Bentuk Instrumen Penilaian

a) Penilaian sikap

No. | Nama Perubahan tingkah laku
Cermat/Teliti Bertanggung jawab | Percaya diri
SB|B |C |[K|SB|B |C |K |SB|B |C

1.

2

3

4.

5

6

Keterangan

SB : Sangat Baik
B :Baik
C :Cukup




K :Kurang

Lembar pengamatan diskusi kelompok

No. | Nama Aspek yang dinilai
siswa
Kerja sama | keaktifan ketepatan kekompakan | skor
1.
2.
3.
4.
5.
b) Penilaian Pengetahuan
1. Lembar kerja menggolongkan benda di sekitar berdasarkan wujudnya
2. Menyelesaikan persamaan dua ekspresi
¢) Rubrik mendeskripsikan wujud dan sifat benda
kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu
4 3 2) Bimbingan (1)
Kemampuan Mampu Mendeskripsik | Mendeskripsik | Mendeskripsik
menuliskan mendeskripsik | an hanya | an hanya | an hanya
deskripsi an sampai 4 sampai 3 | dengan  satu | dengan  satu
kalimat atau kalimat kalimat kalimat
lebih
Ketepatan Semua Hanya % - 2| Hanya ' - ' | Kurang dari Y4
dalam deskripsi tepat | deskripsi tepat | deskripsi tepat | deskripsi tepat




mendeskripsik | menggabarkan | mnggambarka | menggambarka
an benda benda n benda n benda
Penggunaan Menggunakan | Terdapat 1-2 Terdapat lebih | Tidak satu pun
huruf huruf besar kesalahan dari 2 kalimat yang
besar/tanda diawal kalimat | dalam kesalahan menggunakan
baca dan nama penggunaan dalam huruf besar
orang, serta huruf besar penggunaan dan tanda titik
menggunakan | dan tanda titik | huruf besar ()
tanda titik () dan tanda titik
diakhir kalimat ()
Mengetahui
Guru Kelas III Peneliti
(Nurjannah, S.Pd.I) (Cut Ramuna )

NIP . 197005202007012033

NIM. 140209157




Lembar Observasi Aktivitas Guru

Siklus I
Tema : Perubahan di Alam
Kelas / semester 111/ 1 (satu)
Sub Tema : 1 (perubahan wujud benda)
Hari / Tanggal

A. Pengantar

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamti kegiatan pembelajaran
di kelas dengan menggunakan media gambar komik jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan
adalah kegiatan guru dalam melakukan pembelajaran.

B. Petunjuk
Berilah tanda ceklis (\) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/Ibu.
1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik
4 = Baik Sekali

C. Lembaran Observasi Guru
Aspek Yang Diamati Skor

Kegiatan Awal 1 2 3 4

Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam

Guru menanyakan kabar siswa

Guru mengkondisikan siswa agar siap untuk

mengikuti proses pembelajaran

Guru mengajak siswa berdo’a

Guru mengabsen siswa

Guru melakukan apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menyampaikan langkah pembelajaran

Inti

Guru menyuruh siswa mengisi lembar angket yang

telah disediakan dengan durasi £5 menit

Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok

Siswa membaca gambar komik secara bergantian

4. Siswa berdisikusi untuk mengelompokkan benda ke

dalam pengelompokkan berdasarkan wujudnya.

5. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok

didepan kelas

w0 | 2
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Siswa diarahkan untuk mengajukan pertanyaan
terkait penjelasan guru sebelumnya.

Siswa diminta untuk mengisi lembar angket yang
telah disediakan

Penutup

Siswa menyimpulkan materi pelajaran

Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan
siswa

Guru membagikan lembar evaluasi Refleksi

Guru memberikan pesan moral yang berkaitan
dengan materi pembelajaran

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak
siswa berdo’a

Guru mengucapkan salam

Jumlah

Rata-rata

D. Saran dan Komentar pengamat

Aceh Besar, Oktober 2018
Pengamat

(Nurjannah,S.Pd.I)
Nip. 197005202007012033




Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Siklus I
Tema : Perubahan di Alam
Kelas / semester 111/ 1 (satu)
Sub Tema : 1 (perubahan wujud benda)
Hari / Tanggal

A. Pengantar

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamti kegiatan pembelajaran
di kelas dengan menggunakan media gambar komik jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan
adalah kegiatan siswa dalam melakukan pembelajaran.

B. Petunjuk
Berilah tanda ceklis (\) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/Ibu.
1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik
4 = Baik Sekali

C. Lembaran Observasi Siswa
Aspek Yang Diamati Skor

Kegiatan Awal 1 2 3 4

Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam

Guru menanyakan kabar siswa

Guru mengkondisikan siswa agar siap untuk

mengikuti proses pembelajaran

Guru mengajak siswa berdo’a

Guru mengabsen siswa

Guru melakukan apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menyampaikan langkah pembelajaran

Inti

Guru menyuruh siswa mengisi lembar angket yang

telah disediakan dengan durasi +5 menit

@)= |2
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2. Guru mengarahkan siswa untuk mengamati benda-benda
di sekitar kelas.

3. Siswa diarahkan membaca teks percakapan yang
ada pada gambar komik didepan kelas tentang
wujud benda

4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang




pengelompokkan benda

Siswa diarahkan untuk mengajukan pertanyaan
terkait penjelasan guru sebelumnya.

Siswa berdisikusi untuk mengelompokkan benda ke
dalam pengelompokkan berdasarkan wujudnya.

Setelah melengkapi wujud benda ke dalam
kelompoknya, siswa menuliskan benda-benda yang
dikelompokkan tersebut ke dalam tabel yang telah
disediakan

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok
didepan kelas

Siswa diminta untuk mengisi lembar angket yang
telah disediakan

Penutup

Siswa menyimpulkan materi pelajaran

Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan
siswa

Guru membagikan lembar evaluasi Refleksi

Guru memberikan pesan moral yang berkaitan
dengan materi pembelajaran

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak
siswa berdo’a

Guru mengucapkan salam

Jumlah

Rata-rata

D. Saran dan Komentar pengamat

Aceh Besar, 2018
Pengamat




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) SIKLUS II

Satuan Pendidikan : MIN 3 ACEH BESAR

Kelas / Semester : 111/ 3 (Tiga)

Tema : 3 (Perubahan di Alam)

Sub Tema : 1 ( Perubahan Wujud Benda)
Pembelajaran ke 1

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (2 x 35 menit)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpai di rumah, di sekolah, dan tempat
bermain.

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya uang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.



B. KOMPETENSI DASAR (KD)

Bahasa Indonesia

3.1 Menggali informasi dari teks laporan informative hasil observasi tentang
perubahan wujud benda, sumber energi, perubahan energi, energi alternatif,
perubahan iklim dan cuaca, rupa bumi dan perubahannya, serta alam semesta dengan
bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis yang dapat diisi

dengan kosakata bahasa daerah untuk membantu pemahaman.

4.1 Mengamati dan mengolah isi teks laporan informatif hasil observasi tentang
perubahan wujud benda, sumber energi, perubahan energi, energi alternatif,
perubahan iklim dan cuaca, rupa bumi dan perubahannya, serta alam semesta secara
mandiri dalam bahasa Indonesia dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku
anak beriman dan berakhlak mulia lisan dan tulis yang dapat diisi dengan kosakata

bahasa daerah untuk membantu penyajian.

Indikator
3.1.1 Mengidentifikasi wujud benda berdasarkan teks percakapan pada gambar komik
3.1.2 Mengelompokkan benda sesuai dengan wujudnya

4.1.1 Menceritakan kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan sifat wujud benda

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menyebutkan wujud benda berdasarkan teks pada gambar
2. Siswa mampu mengelompokkan benda sesuai dengan wujudnya
3. Siswa mampu menceritakan kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan sifat

wujud benda



. Materi Pembelajaran

Terlampir

. Model, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran

Model : Picture and Picture

Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Penugasan dan Diskusi
Pendekatan  : Saintifik

. Media dan Alat Pembelajaran

Media :

1. Gambar Komik tentang wujud benda

2. Teks bacaan tentang perubahan wujud benda
Alat

1.Spidol, papan tulis, gunting dan double tip

. Sumber Belajar

1. Buku Tematik Guru, Dwi Tyas Utami, (2013) Tematik Terpadu, Jakarta:
Gelora Aksara Pratama

2. Buku Tematik Siswa, Mohammad Nuh, (2013), Tema 3 Perubahan di Alam
Sub Tema 1 Perubahan Wujud Benda, Pembelajaran 1, hlm. 2-15, penerbit
Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, Jakarta

H. Langkah-langkah Pembelajaran

kegiatan Kegiatan Waktu
Kegiatan awal 1. Guru memasuki kelas dengan mengucapkan 5 menit
salam

2. Guru menanyakan kabar siswa
3. Guru mengkondisikan siswa agar siap untuk

mengikuti proses pembelajaran




. Guru mengajak siswa berdo’a
. Guru mengabsen siswa
. Guru melakukan apersepsi

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

0 9 O Dn K~

. Guru menyampaikan langkah pembelajaran

Kegiatan inti

1. Guru mengarahkan siswa untuk mengamati benda-
benda di sekitar kelas.

2. Siswa diarahkan membaca teks percakapan
yang ada pada gambar komik didepan kelas
tentang wujud benda

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
pengelompokkan benda

4. Siswa diarahkan untuk mengajukan pertanyaan
terkait penjelasan guru sebelumnya.

5. Siswa berdisikusi untuk mengelompokkan
benda ke dalam pengelompokkan berdasarkan
wujudnya.

6. Setelah melengkapi wujud benda ke dalam
kelompoknya, siswa menuliskan benda-benda
yang dikelompokkan tersebut ke dalam tabel
yang telah disediakan

7. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok
didepan kelas

8. Siswa diminta untuk mengisi lembar angket

yang telah disediakan

20 menit

Kegiatan

penutup

1. Siswa menyimpulkan materi pelajaran

2. Guru memberikan penguatan terhadap

5 menit




kesimpulan siswa

3. Guru membagikan lembar evaluasi

4. Refleksi

5. Guru memberikan pesan moral yang berkaitan
dengan materi pembelajaran

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan
mengajak siswa berdo’a

7. Guru mengucapkan salam

I. Lampiran Penilaian
1. Teknik Penilaian
a) Sikap
b) Keterampilan :

c) Pengetahuan

2. Bentuk Instrumen Penilaian

a) Penilaian sikap

No. | Nama Perubahan tingkah laku
Cermat/Teliti Bertanggung jawab | Percaya diri
SB|B |[C [K|SB|B [C |K [SB|B |C

1.

2

3

4.

5

6

Keterangan




SB : Sangat Baik

B :Baik
C :Cukup
K :Kurang

Lembar pengamatan diskusi kelompok

No. | Nama Aspek yang dinilai
siswa
Kerja sama | keaktifan ketepatan kekompakan | skor
1.
2.
8,
4.
D

b) Penilaian Pengetahuan
1. Lembar kerja menggolongkan benda di sekitar berdasarkan wujudnya

2. Menyelesaikan persamaan dua ekspresi

¢) Rubrik mendeskripsikan wujud dan sifat benda

kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu

“) 3 ?2) Bimbingan (1)
Kemampuan Mampu Mendeskripsik | Mendeskripsik | Mendeskripsik
menuliskan mendeskripsik | an hanya | an hanya | an hanya
deskripsi an sampai 4 sampai 3 | dengan  satu | dengan  satu




kalimat atau kalimat kalimat kalimat
lebih
Ketepatan Semua Hanya % - 2| Hanya ' - '52 | Kurang dari Y4
dalam deskripsi tepat | deskripsi tepat | deskripsi tepat | deskripsi tepat
mendeskripsik | menggabarkan | mnggambarka | menggambarka
an benda benda n benda n benda
Penggunaan Menggunakan | Terdapat 1-2 Terdapat lebih | Tidak satu pun
huruf huruf besar kesalahan dari 2 kalimat yang
besar/tanda diawal kalimat | dalam kesalahan menggunakan
baca dan nama penggunaan dalam huruf besar
orang, serta huruf besar penggunaan dan tanda titik
menggunakan | dan tanda titik | huruf besar ()
tanda titik () dan tanda titik
diakhir kalimat ()
Mengetahui
Guru Kelas III Peneliti
(Nurjannah, S.Pd.I) (Cut Ramuna )

NIP . 197005202007012033

NIM. 140209157




Lembar Observasi Aktivitas Guru

Siklus 11
Tema : Perubahan di Alam
Kelas / semester 111/ 1 (satu)
Sub Tema : 1 (perubahan wujud benda)
Hari / Tanggal

A. Pengantar

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamti kegiatan pembelajaran
di kelas dengan menggunakan media gambar komik jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan
adalah kegiatan guru dalam melakukan pembelajaran.

B. Petunjuk
Berilah tanda ceklis (\) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/Ibu.
1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik
4 = Baik Sekali

C. Lembaran Observasi Guru
Aspek Yang Diamati Skor

Kegiatan Awal 1 2 3 4

Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam

Guru menanyakan kabar siswa

Guru mengkondisikan siswa agar siap untuk

mengikuti proses pembelajaran

Guru mengajak siswa berdo’a

Guru mengabsen siswa

Guru melakukan apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menyampaikan langkah pembelajaran

Inti

Guru mengarahkan siswa untuk mengamati benda-benda

di sekitar kelas dan mencoba menyebutkan benda-benda

sesuai dengan bentuknya sebagaimana yang telah

diamati

2. Siswa diarahkan membaca teks percakapan yang
ada pada gambar komik yang telah dibagikan
perindividu secara bergantian di dalam kelompok
tentang wujud benda

w0 |2
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Siswa menyebutkan benda-benda yang ada pada
teks percakapan gambar komik

Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang
pengelompokkan benda

Siswa diarahkan untuk mengajukan pertanyaan
terkait penjelasan guru sebelumnya.

Siswa berdisikusi untuk mengelompokkan benda ke
dalam pengelompokkan berdasarkan wujudnya.

Setelah melengkapi wujud benda ke dalam
kelompoknya, siswa menuliskan benda-benda yang
dikelompokkan tersebut ke dalam tabel yang telah
disediakan

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok
didepan kelas

Siswa mengisi lembar angket yang telah disediakan

Penutup

Siswa menyimpulkan materi pelajaran

S el (@] N

Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan
siswa

W

Guru membagikan lembar evaluasi

»

Guru memberikan pesan moral yang berkaitan
dengan materi pembelajaran

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak
siswa berdo’a

Guru mengucapkan salam

Jumlah

Rata-rata

D. Saran dan Komentar pengamat

AcehBesar, Oktober 2018
Pengamat

(Nurjannah.S.Pd.I)
Nip. 197005202007012033




Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Siklus 11
Tema : Perubahan di Alam
Kelas / semester 111/ 1 (satu)
Sub Tema : 1 (perubahan wujud benda)
Hari / Tanggal

A. Pengantar

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamti kegiatan pembelajaran
di kelas dengan menggunakan media gambar komik jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan
adalah kegiatan siswa dalam melakukan pembelajaran.

B. Petunjuk
Berilah tanda ceklis (\) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/Ibu.
1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Baik Sekali

C. Lembaran Observasi Siswa
Aspek Yang Diamati Skor

Kegiatan Awal 1 2 3 4

Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam

Guru menanyakan kabar siswa

Guru mengkondisikan siswa agar siap untuk

mengikuti proses pembelajaran

Guru mengajak siswa berdo’a

Guru mengabsen siswa

Guru melakukan apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menyampaikan langkah pembelajaran

Inti

Siswa mengamati benda-benda di sekitar kelas dan

mencoba menyebutkan benda-benda sesuai dengan

bentuknya sebagamana yang telah diamati

2. Siswa membaca teks percakapan yang ada pada gambar

komik yang telah dibagikan perindividu secara

bergantian di dalam kelompok tentang wujud benda
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3. Siswa menyebutkan benda-benda yang ada pada
teks percakapan gambar komik
4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang

pengelompokkan benda




Siswa bertanya tentang materi yang belum
dipahami

Siswa berdisikusi untuk mengelompokkan benda ke
dalam pengelompokkan berdasarkan wujudnya.

Setelah melengkapi wujud benda ke dalam
kelompoknya, siswa menuliskan benda-benda yang
dikelompokkan tersebut ke dalam tabel yang telah
disediakan

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok
didepan kelas

Siswa diminta untuk mengisi lembar angket yang
telah disediakan

Penutup

Siswa menyimpulkan materi pelajaran

Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan
siswa

Guru membagikan lembar evaluasi Refleksi

Guru memberikan pesan moral yang berkaitan
dengan materi pembelajaran

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak
siswa berdo’a

Guru mengucapkan salam

Jumlah

Rata-rata

D. Saran dan Komentar pengamat

Aceh Besar, 2018
Pengamat




Angket Minat Membaca Siswa
Sebelum Menerapkan Media Gambar Komik
Identitas Responden

Nama
Kelas
Petunjuk pengisian

1. Bacalah Basmalah Sebelum mengisi kuisioner ini, dengarkan arahan guru
dengan baik dan bacalah setiap pernyataan dengan teliti
2. Berilah tanda ceklist (\) pada jawaban yang sesuai dengan pilihan mu
ST = Sangat Setuju
S = Setuju
TS =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

No. | Pernyataan ST S TS | STS

1. |saya merasa senang membaca buku dimana
pun saya berada.

2. | saya selalu bersemangat dalam membaca buku
pelajaran.

3. |saya hanya tertarik untuk membaca buku
pelajaran saja.

4. | saya lebih suka menonton televisi daripada
membaca buku.

5. | Waktu yang saya gunakan untuk membaca
dalam sehari 10 menit

6. | Setiap ada waktu luang saya perlu membaca
buku.

7. | Saya lebih memilih membaca buku ketika jam
istirahat

8. | Saya membaca buku ketika akan ujian saja

9. | Saya wajib membaca buku agar cerdas dan
pintar.

10. | Membaca buku membuat saya memiliki
banyak pengetahuan.




Angket Minat Membaca Siswa
Sesudah Menerapkan Media Gambar Komik
Identitas Responden

Nama
Kelas
Petunjuk pengisian

1. Bacalah Basmalah Sebelum mengisi kuisioner ini, dengarkan arahan guru
dengan baik dan bacalah setiap pernyataan dengan teliti
2. Berilah tanda ceklist (\) pada jawaban yang sesuai dengan pilihan mu
ST = Sangat Setuju
S = Setuju
TS =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

No. | Pernyataan ST S TS | STS

1. |[saya merasa senang membaca buku
menggunakan media gambar komik dimana
pun saya berada.

2. | saya selalu bersemangat dalam membaca buku
pelajaran dengan menggunakan media gambar
komik.

3. |saya tidak malas untuk membaca dengan
menggunakan media gambar komik.

4. | saya lebih suka menonton televisi daripada
membaca.

5. | Waktu yang saya gunakan untuk membaca
buku dalam sehari 10 menit

6. | Setiap ada waktu luang saya perlu membaca

buku.

7. | Saya wajib membaca buku agar cerdas dan
pintar.

8. | media gambar komik membuat saya mudah

memahami materi pelajaran

9. | Saya lebih tertarik membaca buku gambar
komik ketika jam istirahat

10. | Banyak membaca buku membuat saya
memiliki banyak pengetahuan.




Nama

Tempat / Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Kebangsaan / Suku
Status

Alamat

NIM

Nama Orang Tua

a. Ayah
b. Ibu
c. Alamat
Riwayat Pendidikan
a. SD
b. SMP
c. SMA
d. Perguruan Tinggi

Daftar Riwayat Hidup Penulis

: Cut Ramuna
: Aceh Besar /28
: Perempuan

: Islam

September 1996

: Indonesia / Aceh

: Pelajar

: Tanjung Selamat

: 140209157

: Teuku Burhanuddin

: Razimah

: Tanjung Selamat

: Min Tungkob
: MTsN Tungkob

: Man 4 Aceh Besar

: Uin Ar Raniry

Banda Aceh, 31 Desember 2018
Penulis,

Cut Ramuna
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